
KEPALA
BADAN KEAMANAN LAUT
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR Y TAHUN 2019

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN SMALL BOAT OPERATION

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang a. bahwa untuk mewujudkan sumber daya manusia yang
profesional dan berkompeten sebagai aparat keamanan

yang berwenang di laut dalam melakukan kegiatan
operasi keamanan dan keselamatan di wilayahperairan
Indonesia dan wilayahyurisdiksi Indonesia;

b. bahwa untuk memberikan panduan Small Boat
Operation bagi sumber daya manusia yang akan
mendukung kegiatan operasi keamanan dan

keselamatan laut yang dilaksanakan oleh Badan
Keamanan Laut sehingga diperlukan petunjuk
pelaksanaan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam hurufa dan hurufb perlu menetapkan
Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Republik
Indonesia tentang Petunjuk Pelaksanaan Small Boat
Operation.



Mengingat

Menetapkan
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1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang
Kelautan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 294, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5603);

2. Peraturan Presiden Nomor 178 Tahun 2014 tentang
Badan Keamanan Laut (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 380);

3. Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Nomor 02
Tahun 2016 tentang Tata Naskah Dinas di Lingkungan
Badan Keamanan Laut;

4. Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut Nomor 2
Tahun 2018 tentang Pedoman Latihan Sumber Daya
Manusia Operasi Keamanan dan Keselamatan Laut
Badan Keamanan Laut.

MEMUTUSKAN:

PERATURANKEPALABADANKEAMANANLAUTREPUBLIK
INDONESIATENTANGPETUNJUKPELAKSANAANSMALL

BOAT OPERATION.

Pasall
Peraturan Badan ini dimaksudkan sebagai Naskah
Sementara Petunjuk Pelaksanaan Small Boat Operation

Badan Keamanan Laut guna mendukung tugas patroli
keamanan dan keselamatan di laut.

Pasal2
Peraturan Badan ini bertujuan untuk terciptanya
keselarasan dan kesepahaman dalam pelaksanaan Small

Boat Operation di lingkunganBadan KeamananLaut.
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Pasa13

Naskah Sementara Petunjuk Pelaksanaan Small Boat

Operation Badan Keamanan Laut sebagaimana dimaksud

dalam Pasall, tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

Pasa14

Masa berlaku Naskah Sementara Petunjuk

Pelaksanaan Small Boat Operation ini selama tiga bulan dan

dapat dilaksanakan evaluasi sewaktu-waktu sesuai

kebutuhan, dan kemudian akan berlaku sebagai Naskah

Tetap.

PasalS

Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Badan ini dengan penempatannya dalam Berita Negara

Republik Indonesia.
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Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal t!Jt9 !YIP} -'019

KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA,

ACHMAD. TAUFIQURAHMAN

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN ....... NOMOR
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KEPALA
BADAN KEAMANAN LAUT
REPUBUK INDONESIA

LAMPIRANI
PERATURANKEPALABADANKEAMANANLAUT
REPUBLIKINDONESIA
NOMOR'1 TAHUN2019
TENTANG
PETUNJUKPELAKSANAANSMALL BOAT OPERATION

PETUNJUKPELAKSANAANSMALL BOAT OPERATION

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (Bakamla RI)memiliki

tugas dan fungsi sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun
2014 tentang Kelautan adalah untuk melakukan patroli keamanan dan

keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan di wilayah yurisdiksi
Indonesia yang dalam pelaksanaannya lebih lanjut, Bakamla juga
menyelenggarakan fungsi diantaranya yaitu melaksanakan penjagaan,
pengawasan, pencegahan dan penindakan pelanggaran hukum di
wilayah perairan dan wilayah yurisdiksi Indonesia.

Bakamla sebagai salah satu institusi yang memiliki kewenangan
menjaga keamanan dan keselamatan di laut, mempunyai kewajiban
untuk memberikan panduan atau petunjuk kepada personelnya tentang
pengoperasian kapal kecil yang siap digunakan.

Agardalam pengoperasian kapal kecil dapat berjalan dengan aman
dan lancar, diperlukan panduan atau petunjuk dalam melaksanakan
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tugas supaya tidak terjadi kesalahan prosedur dalam pelaksanaannya,

maka disusunlah Petunjuk Pelaksanaan Small Boat Operation ini.

B. Maksuddan Tujuan
1. Maksud

PetunjukPelaksanaan ini dimaksudkan sebagaipedomanatau
petunjuk untuk mengoperasikankapal keeil dalam melaksanakan
tugas di lapangan.

2. Tujuan

Agar dalam mengoperasikan kapal keeil dapat terlaksana
dengan lanear dan aman sesuai dengan rencana.

C. RuangLingkup

Petunjuk pelaksanaan ini disusun dengan ruang lingkup sebagai
berikut:
1. BabI Pendahuluan

2. Bab II Pengetahuan Umum Kapal

3. Bab III Pengetahuan Navigasi

4. BabN Pengetahuan Dasar Tali, Simpul dan Mesin

5. BabV Pelaksanaan Operasi

6. BabVI Penutup

D. PengertianUmum
Dalampetunjuk pelaksanaan ini yangdimaksud dengan:
1. Kapaladalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang

digerakkandengan tenagamekanik
2. Kapal kecil adalah kapal yang kapasitasnya 6 (enam) sampai

dengan 10 (sepuluh)orang awakkapal
3. AwakKapal adalah anak buah kapal yang melakukan pekerjaan

dikapal
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4. Jurumudi adalah awak kapal yang bertugas melayani kemudi dan

pengemudikan kapal
5. Konstruksi kapal adalah susunan, model, tata letak suatu

bangunan kapal
6. Navigasiadalah ilmu tentang bagaimana menjalankan Kapal Laut

dengan jarak terpendek dan aman
7. Small Boat Operation adalah pengoperasian kapal untuk

melaksanakan tugas operasi keamanan dan keselamatan laut

dengan menggunakan unsur-unsur kapal kecil dimana pengawak
kapal harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam

mengoperasikan kapal kecil dari tahap persiapan sampai
pengakhiran guna mendukung keberhasilan suatu tugas operasi.

8. Metode HKM adalah suatu survey elemen yang berkontribusi

terhadap resiko, alat bantu manajemen resiko mayoritas Operasi
KapalKeeil.Adapun HKMmerupakan singkatan dari Hijau, Kuning,
Merah.
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BAB II

PENGETAHUAN UMUM KAPAL

A. Umum.

Agarawak kapal dapat mengoperasikansebuah kapal dengan efektif,
hal utama yang perlu diketahui adalah pemahaman tentang bagaimana dan
cara kerja sebuah kapal. Untuk itu, perlu adanya pengetahuan dan
pemahaman umum tentang konstruksi, stabilitas dan kekedapan kapal.
Selain itu, pengetahuan tentang istilah-istilah umum juga dimilikikarena
banyak istilah-istilah ini digunakan setiap hari dalam percakapan normaldi
kapal dan berkomunikasisecara efektifdengan sesama pelaut.

B. Konstruksi Kapal

1. TipejJenis LambungKapal

a. Lambungadalah badan dari perahu atau kapal.

b. Lambungkapal dapat dibuat dari berbagaimacam
materi.

---------------------------------------
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2. Tigatipe/jenis lambung kapal:

a. LambungDisplacement

Lambung displacement adalah jenis lambung kapal yang
memungkinkan kapal bergerak dengan membelah air/ ombak
seimbang dengan berat kapal (displacement). Pada saat kapal
berlayar, lambung displacement mendorong (menggantikan)air
keluar dan sekitar lambung

b. LambungPlaning

Bereaksihampir sarna seperti lambung displacement pada
kecepatan rendah/lambat. Dengan bertambahnya kecepatan,
lambung kapal terangkat ke atas permukaan air. Pada
kecepatan tinggi lambung kapal melambung sepanjang
permukaan air. Bergeraklebih efisienpada kecepatan tinggi.
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c. LarnbungSemi-Displacement

Larnbung semi-displacement hull adalah larnbung yang
mengkombinasikan karakteristik larnbung displacement dan
larnbung planing. Hinggatingkat daya dan kecepatan tertentu,
lambung tetap pada posisi displacement. Diatas arnbang
tersebut, lambung kapal akan terangkat agak mengarnbang.
Sebagian dari lambung akan selalu berada di air, kapal tidak
sepenuhnya mengambang.

3. KemudiKapal

Kemudi kapal mengatur arah kapal dan dapat terbuat dari
beragarnukuran, desain dan metodepembuatannya. Bentuk buritan,
jumlah baling-baling, dan karakteristik perahu menentukan jenis
kemudi.Jenis-jenisKemudiKapaladalah sebagaiberikut:

a. Kemudi Balansir (Balanced): luas sayap kemudi bagian
depan dan belakang poros putar (sumbu) kemudi sarna
besar/ panjang.

b. Kemudi Setengah Balansir (Semi-balanced): Lebih dari
setengah sayap bagian atas berada di belang poros putar
(sumbu)kemudi.

c. Unbalanced:Seluruh sayap berada dibelakangporos putar
(sumbu)kemudi.

BALANCED SEMI·BALANCED UNBALANCED
I

WATERFLOW
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4. Baling-balingipropelen Kapal

Kebanyakankapal digerakkanoleh satu atau lebihbaling-baling,
yang bergerak spiral seperti menggulungbenang pada sekrup. Baling
baling yang paling umum terdiri dari tiga atau empat bilah baling
baling. Satu baling-balingperahu biasanya bergerak berputar searah
jarum jam (dilihat dari belakang ke depan). Baling-balingseperti itu
diibaratkan seperti lengan kanan. Pada kapal dengan baling-baling
ganda, baling-baling berputar ke arah yang berlawanan, berputar
keluar dari garis tengah kapal. Baling-balingkiri adalah baling-baling
putar kiri dan berputar berlawanan arah jarum jam. Baling-baling
kanan adalah baling-balingputar kanan dan berputar searah jarum
jam. Istilah-istilah seputar baling-baling:

a. Pitch: kisaran baling-baling bergerak ke depan sejauh
jarak yang sarna dengan langkah ulimya.

b. Slip: selisih antara jarak baling-balingbergerak maju di
jarak datar dan dijarak sebenarnya di atas air.

Bagaimanacara kerja baling-baling?

TIP

",,,,,,
I

#'.... ;
TIP CIRCLE

THREE·BLADED PROPELLER FROM FACE SIDE

ONE ROTATION

.. .,.. ,.. ,,
\--.----+--~';.-,-+_....AXIS OF ROTATION

PROPELLER PITCH IS DISTANCE
PROPELLER WOULD A.OVANCE IN
SOUD MEOlA WITH ONE COMPLETE

, ROTATION

PITCH
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5. Haluan Kapal

Bentuk haluan kapal, profilnya,bentuknya, dan konstruksinya
menentukan ketahanan lambung saat perahu bergerak maju melalui
air. Haluan kapal harus dirancang dengan daya apung yang cukup
sehingga terangkat oleh ombak dan tidak memotong ombak. Suar
busur memberikan daya apung ini

6. Buritan Kapal

Bentuk buritan mempengaruhi kecepatan, ketahanan, dan
kinerja kapal. lni juga mempengaruhi cara air melewatibaling-baling.
Desainburitan sangat penting dalammengikutiperairanjlaut dimana
buritan adalah bagian pertama dari kapal yang melewatiombak.

Buirtan Bentuk Bulat
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Buritan Bentuk Transom

7. Lunas Kapal

Merupakan tulang punggungkapal. Bagianpertama yang dibuat
saat membangun kapal yang terletak sepanjang badan tengah kapal
dan bersambung dengan rangka kapal. Ada banyak jenis lunas yang
digunakan pada kapal namun, dalam konstruksi kapallogam ada dua
jenis:

a. Lunas PelatBatangan (Bar)

Lunas Pelat Batangan terkenal karena kekakuannya,
melindungilapisan lambung kapal jika kandas dan mengurangi
oleng kapal. Kekurangannya adalah menambah
kedalaman/draft kapal sehinggamembatasi olah gerak kapal di
perairan dangkal.

Treenail·
The ovenap-
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b. Lunas PelatDatar (Flat Plate)

Memilikibalokberbentuk huruf"I" lekatkan kepelat datar.
Dibuat dari pelat logamyangmemperkuat permukaan atas atau
bagian dalam dari lunas yang dibangun di dalam lambung kapal
sehingga tidak menambah kedalamanZdraftkapal.

8. RangkaKapal

Memberikan kekuatan pada lambung kapal. Ada dua jems
rangka kapal:

a. RangkaKapalMelintang(Transverse)

Sering dianggap sebagai rusuk kapal. Rangka melintang
tegak lurus terhadap lunas dan diberi jarak dengan ukuran
tertentu. Terletak dari satu sisi kapal ke satu ke sisi lainnya
sehinggamembentuk lambung kapal.

K~EL
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b. RangkaKapalMemanjangiLonqiiudinals

Memberikan kekuatan pada lambung kapal sepanjang
lambungnya. Rangka Longitudinalterletak sejajar dengan lunas
kapal.

•• tlil
IITRIIIGIiR

1.0NQfTUDINA..

9. Pengukuran Kapal

a. Pengukuran kapal secara umum

Fixed
Height Freeboard

BowFreeboard
Stern
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Beam
r- A~ _
( \

Freeboard

10. Istilah-istilahbagiankapal

6

1. Haluan
2. HaIuan Lambung Kanan
3. Lambung Kanan

3 4. Buritan Lambung Kanan
5. Buritan
6. Buritan Lambung Kiri

I
7. Lambung Kiri

8. Haluan Lambung Kiri

7

15
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1. Depan
2. Geladak haluan
3. Tengah
4. Geladak terbuka
5. Ruangan Dalam
6. Buritan

,

6
-c:J=- !

11. BobotKapal(Displacement)

Merupakanberat kapal yang diukur dalampound atau long tons
(2,240 lbs]. Sebuah kapal memindahkan bobotnya ke dalam air.
Istilah-istilahbobot kapal :

a. Bobot Ringan (Light Displacement): bobot kapal tidak
termasuk bahan bakar, air, pakaian, muatan, awak dan
penumpang.

b. BobotPenuh (LoadedDisplacement):bobotkapal termasuk
bahan bakar, air, pakaian, muatan, awak dan penumpang.

c. BobotMati(Dead Weigh~:perbedaan antara BobotRingan
dan maksimumBobotPenuh.

c. Stabilitas Kapal

Pengemudi dan pengawak kapal harus memperhatikan bagaimana
gayayang berasal dari dalam ( gayayang disebabkan oleh desain kapal dan
muatannya) dan gaya yang berasal dari luar (gaya yang disebabkan oleh
faktor alam) berimbas pada kapal itu sendiri. Stabilitas adalah kemampuan
dari kapal untuk mempertahankan dan kembali ke posisi normal yang
ditentukan olehberat dan daya apung.
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1. Jenis Keseimbangankapal. Terdapat dua macam keseimbangan
yaitu:

8,. Longitudinal. Yaitu kestabilan kapal dari gerakan ke
depan dan kebelakang.Stabilitas inimenjagakapal dari bergulir
ke depan atau ke belakang ( berjungkirbalik).

b. Transverse. Yaitu kestabilan melintang dari badan
kapal, stabiliotas ini menjaga kapal dari berguling ke samping
kanan atau kiri atau kapal terbalik.

2. GayaStabilitas.

Stabilitas adalah tolak ukur kecenderungan kapal untuk
bergerak ke posisi normal. Gravitasidan gaya apung adalah dua gaya
utama yang berperan dalam stabilitas kapal, disamping itu desain
kapal juga mempengaruhi stabilitas. Gaya gravitasi bumi menarik
kapal menuju kebawah air, sedangkan gaya apung mendorongkapal
ke atas mempertahankan kapal terapung. Apabila terlalu banyak
beban di kapal maka akan merubah pusat gravitasi kapal yang dapat
mengakibatkan kapal tenggelam contoh: apabila terjadi kebocoran
kapal atau kapal kelebihanmuatan.

3. TitikApungdan TitikGravitasi

Adalah suatu titik dimana gaya ke atas atau vertical bekerja,
gaya dari luar berakibat pada pusat daya apung. Ketika kapal
berguling, pusat daya apung tersebut bergerak sesuai arah kemana
kapal berguling.Sedangkan pusat gravitasi adalah suatu titik di atas
pusat daya apung. Titikini adalah dimana berat dari kapal itu sendiri
bekerja secara vertical ke bawah. Biasanya senakin rendah pusat
gravitasi, semakin stabil kapal tersebut. Apabiladitambahkan suatu
beban maka pusat gravitasi akan bergerak searah dengan beban
tersebut dan apabila beban dihilangkan maka pusat gravitasi akan
menjauh dari titik dimana beban tersebut dihilangkan.Apabilabeban
dipindahkan maka berpindah pula gayagravitasinya.

4. Keseimbangan(Equilibirium)

Sederhananya, ketika kapal tersebut
dikatakan seimbangpada lunasnya yang
terhadap gayayang sarna dari dua buah
gaya yang berlawanan. Suatu Kapal

f.=.<-~- dikatakan seimbang apabila sisa pusat
daya apung berada lebih rendah dari

ON EVEN KEEL, DOWNWARD FORCE OF

=-~';;:,:..;":'c:t-C~~~..'~,TDpusat gravitasi
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Keseimbangandipengaruhi oleh:

a. GayaEksternal, seperti angin dan ombak (heeling).

b. GayaInternal, seperti bergesernyabeban di dalam kapal
tersebut (listing).

5. MomenBalik.

Adalah suatu gaya yang
disebabkan reaksi kapal itu
melawan gerakan oleng kanan
dan kiri hingga kernbali stabil /
kesimbangan kembali.

6. Faktor-faktorstabilitas kapal

Jika tidak ada gaya eksternal yang bekerja terhadap kapal dan
desain dan beban kapal memungkinkankapal pada posisinormal.Ada
dua gayaprinsip yang berperan dalam stabilitas:

a. Gaya Statis iIruernals, yaitu gaya yang disebabkan oleh
penempatan beban di dalam kapal itu sendiri. Contoh:

1) Berat beban di dalam kapal itu sendiri.

2) Bahan bakar, ikan atau muatan yang diangkut oleh
kapal tersebut.

b. GayaDinamis(Ekstena~ ,yaitu gayayangdisebabkan oleh
aksi dari luar badan kapal. Contoh :

1) Pada saat laut yang bergejolak( ombak dan angin)
maka kapal tidak sarna kestabilannya disbanding pada
saat laut tenang.

2) Pada saat kemudi di cikar kiri, maka kapal akan
miringke kiri dan menjadikurang stabil.

---------------------------- ---- - -_.
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Contoh-contohkestabilan kapal:

a. Sebuah kapal dalam kondisi
normal maka pusat gravitasinya
berada di bawah dan di tengah

b. Dapat dilihat akibat dari air yang
masuk ke dek maka pusat gravitasi
berpindah berada di atas air.

c. Gambardi samping
memperlihatkanefekdari
pembentukan batu es, pusat gravitasi
berpindah searah dimana e situ
terbentuk

d. Gambar disamping
menunjukan akibat dari muatan
suatu kapal di samping kapal
tersebut. Pusat gravitasi berpindah
searah muatan tersebut, muatan itu
sendiri bias jadi menambah daya
apung atau kapal kecil
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7. Fitur DesainKapalyang mempengaruhi Kestabilan

a. Ukuran dan bentuk lambung kapal.

b. Draft kapal.

c. Trim (pengaturan sudut keseimbangan haluan dan
buritan kapal terhadap garis air).

d. Bobotkapal.

e. Jarak lambung kapal dari permukaan air (freeboard).

f. Superstruktur (bentuk dan tinggibangunan atas kapal).

g. Lubang-lubangyang tidak kedap air

D. Kekedapan

Integritas kedap air adalah kemampuan untuk menjaga air keluar
dari kompartemenatau kapal. Tanpa integritas kedap air yang tepat, sebuah
kapal bisa tenggelam.

1. Kompartemen

Kapal dibagi menjadi beberapa kompartemen. Kompartemen
adalah ruang di dalam kapal. Kompartemenkedap air adalah ruang di
dalam kapal yangdirancang untuk mencegahair laut masuk ke dalam
kapal. Pembagiankompartemendapat terlihat seperti gambar di bawah
mi.

2. Penutupan KedapAir

Pintu-pintu, tutup palkah, dan tuas kedap pengunci palkah
adalah komponenkedap air yang digunakan untuk masuk dan keluar
dari kompartemen. Disebut sebagai penutupan.
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• Tutup Palkah

• Tuas Kedap Pengunci Palkah

• Bibir Penutup Palkah

• Engsel Palkah

• Bibir Palkah

... -----. Oinding Palkah

3. MemperkuatPenutup

Penutup kedap air menggunakan pengunci palkah luar, bibir
penutup palkah, dan bibir palkah bawah untuk menjaga integritas
kedap air. Ketikapintu ditutup dengan benar:

a. Pengunci palkah luar menarik penutupnya dengan
kencang.

b. Bibirpenutup palkah menekan bibir palkah bawah.

c. Inimembuat kedap air semakin kuat.
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• Bibir Penutup Palkah: Ben
tuk penguncinya ketat me
ngelilingi penutup kedap
air dengan menekan bibir
palkah bawah.

• Bibir Palkah bawah: Harus
lembut, bersih, tidak di
cat dan berwarna cerah
agar mengunci dengan
benar

4. Palka Kedap Air

Palka kedap air dipasang di dek sebuah kapal. Palka dipasang
sebagai berikut:

a. Dipasang rata ke dek.

b. Ditinggikan oleh dinding palkah.

c. Memilikipengunci palkah sendiri.

d. Beberapa memiliki tuas kedap pengunci palkah di tengah
untuk akses yang cepat.

Contoh palka kedap air yang
dipasang meninggi di atas
geladak; memiliki tuas tersendiri
yang terbenam di pintu kedap.
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Cara membuka pintu kedap;
kendurkan pengunci palkah
luar disisi engsel terlebih
dahulu, longgarkan sisa
pengunci palkah luar, lepaskan
pengunci palkah luar dan buka
tutup palka.

5. Tuas KedapPengunciPalkah

Tuas kedap pengunci palkah berbentuk lingkaran kecil terbuka
di dek yang bisa menyediakanakses cepat ke kompartemen.Tuas ini
dapat dipasang rata ke dek, ditinggikan dari dinding palkah,
dioperasikan "tuas tangan" atau "kemudi tangan" dan bisa di
operasikan dengan "T-HandleWrench".

Contoh tuas kedap pengunci
palkah bentuknya meninggi
yang di operasikan oleh tangan.

6. MembukaTuas KedapPengunciPalkah

Pegangan ~ mengangkl.\t

Tuas "T"

Dari posisi atas, masukkan tuas
"T",putsr berlawanan arahjarum
jam, gunakan pegangan untuk
membuka tuas kedap pengunci
palka.
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Membuka dan menutup dari dalam. Untuk membuka, putar tuas
berlawanan arah jarum jam lalu dorong ke atas dan untuk
menutupnya, tarik tuas ke dalam kemudian putar tuas searah jarum
jam.

7. MembukaKompartemensetelah rusak

Jika kapal tempat anda berada mengalami tabrakan atau
kandas, kemungkinan terdapat kerusakan yang berkelanjutan. Untuk
menyelidiki kerusakan tersebut, anda mungkin harus membuka
penutupan kedap air. Namun sebelummembuka palka kedap udara
tersebut, yakinkan bahwa apakah Kompartemen nya banjir dan
yakinkan apakah akan semakin banjirjika palka dibuka.
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BAB III

PENGETAHUAN NAVIGASI

A. Navigasi Dasar

Navigasimerupakan Seni dan ilmu tentang bagaimana mengarahkan
pergerakan suatu kapal dari satu posisi ke posisi lainnya dengan eara yang
arnan, pereaya diri dan efisien.Ada tiga kategori utarna dalarn bernavigasi
dengan kapal keeil (small boat) yaitu pemanduan, penentuan posisi duga
(Dead Reckoning/DR) dan navigasielektronika.

1. Kategoribemavigasi.

a. Pemanduan. Dilakukan dengan menggunakan
marka, tanda, mereuyang terlihat, alat bantu navigasidan suara
yang terdengar untuk mengarahkan kapal dengan arnan. Peta
navigasi masih dibutuhkan agar kita tahu apa yang ada di
sepanjangjalur perjalanan (misalnyaperairan dangkal).

b. Penentuan Posisi Duga. Merupakan proses menentukan
perkiraan posisi suatu kapal dengan menggunakan keeepatan,
waktu dan perjalanan dari posisi sebelumnya. Unsur Utarna
dalarnpenentuan posisi duga kapal:

1) Dimulai dengan posisi kapal yang telah di plot di
peta.

2) Menggunakankeeepatan dan jarak.
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3) Tidakmemperhitungkan penyimpanganarah kapal
akibat angin dan arus (faktor ekstemal tidak
diperhitungkan).
4) Menggunakan haluan dasar yang digunakan saat
itu.

c. Navigasi Elektronik. Merupakan proses untuk
menentukan posisi sebuah kapal menggunakan alat elektronik
seperti GPS,radar atau alat lainnya.

2. Istilah NavigasiUmum.

a. Bearing - sudut antara satu titik dan titik lainnya.
Biasanyadiukur searah jarum jam dari 000 ke 359 derajat.

b. Halu - Arahyang dituju saat berlayar.

c. Haluan - Tujuan sebenamya perjalanan sebuah kapa1.

d. Posisi Duga - penentuan perkiraan posisi kapal dengan
memajukan posisi sebelumnya sesuai dengan arah dan jarak
yang telah ditempuh.

e. Posisi - lokasi geografis yang sebenarnya, dituliskan
sebagaikoordinatlintang dan bujur atau baringan danjarak dari
obyekyang posisinyatelah diketahui.

f. Duga Waktu Datang (DWD)- perkiraan waktu terbaik
kedatangan kapal di tujuan.

g. Fix - posisi yang lokasinya ditentukan dengan sangat
presisi.

h. Garis Baringan - garis baringan sebuah obyek di mana
kapal diasumsikan berada.

i. Jangkauan - ada dua jenis jangkauan yang digunakan
dalam pemanduan; dua atau lebih obyekfix dalam sebuah garis
dan jarak dalam sebuah arah.

j. MilLaut - digunakan dalam pengukuran, setara dengan 1
menit garis lintang.

k. Knot - sebuah unit kecepatan yang setara dengan 1 mil
laut perjam.

1. Kecepatan - tingkat perjalanan sebuah kapal melalui air
yang diukur dengan millaut per jam atau knot.

m. Track - sebuah perjalanan yang dilalui oleh kapa1.Arah
perjalanan mungkin di tentukan dalam derajat sebenamya atau
derajat magnetis.
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n. Set - arah kemana arus air mengalir, ditentukan dalam
derajat sebenarnya.

o. Drift - kecepatan arus air biasanya dinyatakan dalam
knots.

p. SOG- (speed over ground) adalah kecepatan perjalanan
sebuah kapal sepanjang perjalanan dengan, dinyatakan dalam
knots.

r. Perlengkapan Navigasi Dasar - Kompas, Pensil, Stopwatch,
Mistar Navigasi, Jangka pembagi, Peta navigasi, Speed Curve,
Tabel Paang Surut, Alat pengukur kedalaman, Radar, GPS, Jam,
Penggaris Navigasi dan Kalkulator.

3. Konversi.

Mengapa kita perlu mengkonversikan angka puluhan ke satuan
detik dan sebaliknya? Penghitung waktu perlu dirubah menjadi satuan
angka yang bisa digunakan. Angka GPS biasanya dalam puluhan.
Beberapa peta navigasi menggunakan skala detik dan beberapa
lainnya dalam puluhan. Mungkin perlu berganti peta navigasi dari satu
jenis peta ke jenis peta lainnya

Cara mengkonversi puluhan
menjadi detik

• Kalikan angka puluhan dengan 60

37" 14. 56 Ini angka puluhan

Jika angka desimal maka perlu
dikalikan

Caramengkonversi detik ke puluhan
.02~.

4? ~3;· ~•:.~lsi :;::;;121 ~
OS~ 01

""..

• 8agilah delik dengan
angka60

31' 14' 56" ini detik

I
Kalau hasilnyabukanbilangan
desimal rnaka harusdibagi

Tabel Konversi
01" = .016'
02" = .033'
03" = .05'
04" = .,066'
05"= .083'
06" =. zy'
07" = .H6'

16 = .266
IT = .283·
IS' = .30'
19"= .31&
20"'= .333~
21'" =.35'
22"= .366'
_3"= .383·
24"= .40'
25'"= .41&
26'"= .433'
27"'.= .45'
28" =.466'
29"'.=.483'
30"'= .50'

08° = .•,33'
09" = .15'
fl' = .l 66'
1"= .183'
12"=.20'
.3"= ....16'
14"= .233'
15" = .251

3. It = .516"
32" = .533'
33" = .55 t

34" = .566
35" = .583'
36" =.60'
37" = .61&
38" = .633<1
39" = .65'
40" =.666
.. "= .683'
42" = .70'
43" = .716"
4-$"= .733'
45" = .75'

46" = .76(1
47 = .783'
48~= .SO'
49 = .8..,&
50' = .833!
5)''''.= .85"
52~= .866"
53 = .883'
,)4""=.9(1'
:5 = .9iQ
56" = .93·3'
57"'= .95'
58....=.966"
59'"'"= .9-83'
60" = :00"
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4. KesalahanKompas(Compass Error).

Merupakanperbedaan sudut antara arah yangditunjukkan oleh
kompas dengan arah yang sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh efek
gabungan dari variasi dan deviasi. Variasi adalah perbedaan sudut
antara utara yang sebenarnya dan utara magnetis diukur dalam
derajat dan dinyatakan dalam timur dan barat. Variasiberubah untuk
setiap area geografisyang tidak searah dan tertera di mawar kompas
kenaikan atau penurunan tahunannya. Selalu bulatkan variasi ke
derajat keseluruhan terdekat. Deviasididefinisikansebagai pengaruh
magnet kapal dan elektronik pada kompas yang dinyatakan dalam
timur dan barat. Perubahan untuk setiap tujuan dan dicatat setiap 15
derajat dan ada di tabel penyimpangankapal.

Mawar Kompas

5. Koreksidan TidakKoreksi.

Koreksiadalah merubah dari haluan kompas ke haluan magnet
atau haluan benar sedangkan tidak koreksi adalah merubah dari
haluan benar ke haluan magnet atau haluan kompas. Contonya
sebagaiberikut:
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Tabel yang belum dikoreksi
---- -- --,.._. ~-,
TRUE VARIATION , MAGNETIC DEVIATION COMPASS ,

----_._ - ~ -t
90 W 10 W 1200

--_. ---- -.-- - -- I-- - -i
0870 20 E I 20 W

._ -_---_._ - -

60 E 3100 3090~ ----- ---

3570 0050 0050,~~ --._--- .._ . ~- -+ -I 2100 40 W 2120-_. ---_. -

Tabel yang telah dikoreksi

i TRUE i VARIATION i MAGNETIC DEVIATION COMPASSI!~._- - --._ ~.- - -- - - - ---
1100 90 W 1190 10 W 1200

1-"-- --."._- - .._ .- --
0870 20 E 0850 20 W 0870

I -- -- -_._ --- - - - -
3160 60 E 3100 10 E 3090

-
3570 80 W 0050 00 0050

-- _._- --- -- --i
2100 40 W 2140 20 E 2120,- -"

6. PengeplotanLintang dan Bujur.

Ada dua cara sederhana untuk melakukan pengeplotan posisi
menggunakan: mistar navigasi dan jangka pembagi.

Pengeplotan dengan Mistar Navigasi

37°29'30"N
075°29'35"W

7~45' 75<>'30'\V 19'35'"
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Pengeplotan dengan Jangka

37°29'30"N
075°29'35"W

29'30~'

37~5'

7S·'30'W 29'35'" 75'25'

7. Cara MenentukanHaluan Benar.

a. Tarikgaris sepanjang ujung haluan pelayaran.

b. Tarikplotter ke arah garis bujur sarnpai tanda (+) berada
di garis bujur.

c. Bacalah derajat baringan yaitu titik perpotongan gans
bujur dan plotter.

d. Ikuti cara yang sarna apabila rnenggunakan penggaris
parallel.

e. Atau lihatlah rnawarkornpas.

Usina Meridian
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Using Par~llel

Using Compass Rose

8. Penentuan PosisiDuga.

a. Disetiap perubahan haluan dan kecepatan.

b. Disetiap 30 menit saat pelayaran lepas pantai.

c. Di setiap 15 menit saat pelayaran alur pelabuhan atau
area terbatas.

d. Perkiraanwaktu akan ditandai di setiap penentuan posisi
duga.

9. Simbol-simbolPengeplotan.

a. Pengeplotanposisivisual ~ 0

----------------- - - - - ---
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b. Pengeplotanposisi elektronik/GPS-7 A
c. Pengeplotanperkiraan posisi -7 [::J
d. Pengeplotanposisi duga -7 c::::l

10. Garis Baringan.

Merupakan sebuah garis sepanjang mana pengamat
diasumsikan berada yang terdiri dari dua atau lebih garis dibutuhkan
untuk menentukan posisi.Garis baringan harus berpotongandi sudut
yang tidak kurang dari 60 derajat atau lebih dari 120 derajat. Untuk
meningkatkan akurasi, gunakan lebih dari dua garis baringan. Selalu
konfirmasikanposisi dengan pembacaan kedalaman air. Garis harus
bertemu dan membentuk sebuah titik atau segitiga kecil. Semakin
besar segitiga,semakin tidak akurat posisinya...!!! Gunakan penilaian
Andauntuk menentukan apakah itu posisi perkiraan atau posisiyang
sudah presisi atau fix. Tandai garis posisi menggunakan garis
putusputus denganderajat sebenarnya,magnetikatau relatifdi bagian
atas dan denganjarak (distance) jika digunakan di bagian bawah

•
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11. Pengukuran.

a. Standar Pengukuran:

1) l' Lintang= 1millaut

2) 1MilLaut = 2,000Yard

3) .1 MilLaut = 200Yard

4) 01 Detik= 33.33Yarddalamjarak

b. MengukurJarak.

Jika jarak yang ingin Anda ukur berada dalam rentang
jangka atau kompas,maka tempatkan jangka di kedua titik, lalu
pindahkan jangka ke pengukur skala jarak atau skala lintang
Ukurlah, jika jaraknya lebih besar dari bentangan jangka atau
kompas, maka setel jangka pembagi ke jumlah yang dirasa
sesuai dari seluruh unit (mis:1Nm).Jangkakan sepanjang garis,
hitunglah langkah jangka kemudian sesuaikan dengan jarak
yang tersisa. Tambahkan kejumlah langkah.

12. Waktu, Kcepatandan Jarak.

a. S x Tdibagidengan 60 = Jarak
b. 60 x DdibagidenganWaktu = Kecepatan

c. 60 x Ddibagidengan Kecepatan= Waktu

d. Jarak = Millaut

e. Waktu = menit

f. Kecepatan= knot

12 Mil laut dalam 40 menit=
60 X 12 fvlL= 720

18
60 D

S T

40 I 720
40
320
320

o
JAWABAN 18.0 KNOT
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16 knots dalam 45 menlt=
'16 X 45 min =720

12
60 I 720

60
120
120

o
JAWABAN 12.0 ML

15Mil Laut dalam 20 knot=

60 X 15 nm = 900

45
20 I 900

80
100
100

o
JAWABAN 45 minutes

60 0
S T

60 0
S T

13. Aturan TigaMenit.

Jarak yang ditempuh dalam Yard, dalarn 3 menit dibagi 100
sarna dengan kecepatan yangditempuh. Contoh:Andabepergian2.000
yd dalam 3 menit, berapakah kecepatan Anda? 2,000 dibagi 100 = 20
kt. Contoh latihan:

Jarak KeceQatan Waktu

1700 yd ???? 3menit
2100 yd ???? 3menit
???? 12 kt 3menit
???? 6 kt 3menit
.5ML ???? 3menit
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Jarak Kecepatan Waktu

1700yd 17 kt 3 menit
2100yd 21 kt 3 menit
1200 ~d 12 kt 3 menit
600~d 6kt 3 menit
_5ML 10 kt 3 menit

14. Peraturan Enarn Menit.

Jarak yang ditempuh dalam millaut dalarn 6 menit dikalikan 10
sarna dengan kecepatan yang ditempuh. Contoh: Anda melakukan
perjalanan 1,2 Nm dalam 6 menit, berapa kecepatan Anda? 1.2 Nm
dikalikan dengan 10 = 12 kts. Contoh latihan:

Jarak Keceoatan Waktu

1_5ml ???? 6 menit
_3 mI ???? 6 menit
???? 18 kt 6 menit
???? Skt 6 menit
1800yd ???? 6 menit

Jarak Kecepatan Waktu

1_5ml 15 kt 6 menit-_3mf 3 kt 6 menit-1.8 ml 18 kt 6 menit
.8ml 8kt 6 menit
1800yd 9 kt 6 menit-

15. Ikhtisar Proses Keseluruhan.

a. Plot posisi saat ini.

b. Hubungkan titik-titik untuk mendapatkan rute.

c. Dapatkan Halu benar.

d. Hitunglah Halu magnetic.

e. Hitunglah Halu kompas.

f. Tandai jalur track yang telah direncanakan.

g. Hitunglah jarak track.

h. Hitunglah waktunya.

1. Tandai posisi duga.
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J. Bemavigasi/pemanduan.

k. Ambilposisi.

B. PENGENALANPETALAUT

Apakab itu peta laut? Sebuab peta laut dikaitkan terutama dengan
perairan yang dapat dilalui. Peta berisi informasi keselamatan bemavigasi.
Pada tampilannya, peta biasanya berorientasi dengan arab kutub utara
sebenamya (true north) pada bagian atas dan setiap lokasi pada peta dapat
dinyatakan dalam garis lintang dan bujur.
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1. Garis Lintangdan Bujur.

a. Garis Lintang.

1) Melintang dari timur dan barat>
2) Diukur 00 - 90 derajat dari utara dan selatan
ekuator.

3) Garis acuan adalah ekuator/ garis khatulistiwa.

4) Ukuran satu menit garis lintang setara dengan satu
millaut.

b. GarisBujur.

1) Membujurdari utara dan selatan.

2) Diukur 000 - 180derajat timur dan barat dari garis
bujur 0 derajat.

3) Garis bujur 0 derajat - terletak di Greenwich,
England.

4) Garis penanggalan International - terletak 180
derajat dari garis bujur 0 derajat

c. Skala dan penyebutan Lintangdan Bujur.

1) Skala Lintangtertera di kiri dan kanan peta.

2) Skala Bujur tertera di bagian atas dan bawah peta.

3) Dalam penyebutan Garis Lintang dan Bujur; garis
lintang selalu disebutkan lebih dulu, kemudian diikuti
dengan garus bujur dengan mengunakan derajat, menit
dan persepuluh menit; atau derajat, menit dan detik.
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PRIME MERIDIAN
!r

2. Mawar Peta (Compass Rose)

Mawar peta digunakan untuk menyatakan arah pada peta dan
biasanya terdiri dari satu atau lebih mawar peta. Arah utara benar
terbaca pada lingkaran bagian luar dan dilambangkan dengan bintang
sedangkan arah utara magnet terbaca pada lingkaran bagian dalam
dan dilambangkan dengan tanda panah. Perbedaan an tara utara sejati
dan utara magnetis disebu t variasi. Variasi dan peru bahan tahunan
untuk area tersebut berada di tengah mawar peta.
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3. Pengukuranjarak.

a. Satu menit lintang setara dengan satu millaut.

b. Satu millaut setara dengan 2,000 yard (2,000meter).

c. Sepersepuluhmillaut setara dengan 200yard (200meter).

d. Skala mil dan yard biasanya terletak di bagian atas dan
bawah peta.

Skala mil dan yard
NautIcal Miles; 2----rE31

HlOOIo\if' ....... 'l 3000

NaulIclifMIIes\SHrH1i 2 3 4 5 8 ~
YlWds

lo\f)BHH~ 1000 2000 3000 4000 5000 e&lO 7000 e&lO 9000 1(lOOO

4. Kedalaman.

Kedalaman dalam peta ditulis dalam satuan kaki (feet), depa
(fathom) atau meter. Kedalaman ini ditulis mewakili kedalaman air
pada saat air surut terendah. Karakteristik dasar laut dituliskan di
peta dengan menggunakan singkatan yang sudah baku yang terdapat
di Peta No.1. Penggambarankedalaman di peta dapat menggunakan
angka-angka, kontur dan gradien wama. Untuk memberikan
garnbaran profilbagian dasar laut, kita dapat menghubungkan titik
titik dengankedalamanyang sarna / harnpir sarnayangdisebut dengan
fathom curves.

Kedalaman pd air
surut terendah

Kontur kedalaman
dan gradient /
perbedaan warna
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5. Peta Nomor1.

Peta nomor 1 bukanlah sebuah peta sarna sekali. Ini adalah
buku / pamphlet/ selebaranyangmenunjukkan simbol,singkatan dan
istilah yang digunakan di peta.

x->

CHART NO.1
UNITED STATESOF AMERICA

NAUTICAL CHART
Symbols Abbreviations and Terms

TENl1i EDIOON NOVEM!ER 1997

a. Simbol-symbolbaku yangmenunjukkan karakteristikfisik
dari area yang dipetakan dan rincian bantuan untuk navigasi.

..".. "... AY;2,/t Stftlti'f
:;"'~• ....
DUn

f?a -"'l'r:·",'.=rH

GO OGR- Bn an
"-

" -1- uw on
!l~ or"~.5 N'14

~
... 11 A RQ

e1) Bn

~)1Y~i{;
{tI"ttc h;3Y!'!>':')

it" Y
Al

i>o ,
Cl

+:t=-r-"-
+~~'"
+T
1_ ir

\
;.... " CJl ~;
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b. Singkatan-singkatan Peta

hre Hard 1\4 Mud: Muddy
Sft Soft G Gravel
S Sand Stk Stkky
(I Clay Hr Brown
St Stone Gy Gray
Co Coral w« Seaweed

Co Hd Coral Head (irs Grass
h Shells Oys Oysters

c. Huruf Peta.

Huruf vertikal digunakan untuk fitur yang tidak akan
terpengaruh dengan perubahan pasang surut ataupun arus.
Huruf miring digunakan untuk fitur yang dipengaruhi dengan
perubahan pasang surut ataupun arus.
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BABIV

PENGETAHUAN DASAR TALI, SIMPUL DAN MESIN

A. Tali dan Simpul.

Pada bab ini akan dibahas bagian-bagiandari tali dan macam-macam
simpulyang digunakan di area tali temalidan kegunaannya. Inimerupakan

hal sangat penting untuk diketahui saat bekerja di kapal. Hal ini termasuk

beberapa simpuldasar yang seringdigunakan olehpara pelaut di kapal.
1. Berbagaijenis tali.

a. Garis Serat Natural - Dibuat dari bahan orgaruc,
khususnya, serat tanaman.

b. Garis Serat Sintetis - Dibuat dari bahan non-organik,
(buatan manusia).

2. Caramerawatdan menyimpantali.

Pemeriksaandan penyimpanantaliyangbenar merupakan tugas
yang sangat penting dalammenjalankanmisi dan keselamatan awak.

Bila seutas tali rusak atau tidak dirawat dengan benar, maka bisa
mengakibatkan kegagalan, potensi kerusakan alat dan / atau
mencederaiawak.

a. PeriksaTali.

1) Darikarat./bahan asing;
2) Bendabisa menyebabkansumbatan di serat;
3) Simpuleye splices;
4) Harus di cek apabila ada jalinan tali yang terlalu

ketat dan terpotong, simpul eye ini harus dalam kondisi
baik/tidak rusak dan bagian tengah nya tidak boleh
kelihatan.
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b. MerawatTali.
1) Simpan tali di tempat yang bersih dan bebas dari oli

dan kotor;
2) Keringkantali sebelumdi simpan; dan

3) Gunakan alat chaffingsupaya tidak rusak

Angka Delapan

Merapikan Tali

Menumpuk Tali
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3. Bagiandari Tali.
a. BagianUjung;dan

b. Bagianbadan.

4. Lingkaran,Putaran dan Tekukan.

a. Lingkarandiatas lengan;
b. Lingkarandibawah lengan;

c. Tekukan;
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d. Putar;

e. Melingkarputar

5. Perlengkapangeladak

BOLLARD

SINGLE BITT

as;'\'
C\"OSED CHOCK

CHOCK (BULL NOSE)

SAMPSON POST

a. Mengikattali pada bolder.

( ) ( )

,

~~
/ \ ~ ~
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b. Mengikattali pada SampsonPost.

c. Mengikattali pada standard Cleat

d. Memasangtali pada Mooring Cleat
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e. Memasukkan simpul Eye

6. Simpul dan Menyatukan Simpul

a. Bowline. Tempatkan lubang simpullonggar pada ujung
tali. Satukan dua tali sekaligus. Keuntungan simpul ini adalah
tidak mudah selip atau kusut.

UP THROUGHAND
.~_M)~

b. Ikat Semanggi. Digunakan sebagai pengamanan untuk
menarik benda berat. Menjalintali ke alat bantu atau pegangan
reI. Bila tidak di ikat dengan baik, ikatan dapat menjadi kendur
dengan sendirinya. Dapat di perkuat dengan ikatan separuh

tingkaran.

J;1C±
. i. i

<,

_______________________________________________________________________________ L_ __
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kecuali anda menambahkan lingkaran tambahan agar dapat
mudah di lepaskan. Digunakan untuk menyimpan tali dan

silinder plastik. Tidak digunakan untuk tali yang sedang di

pakai.

d. Dua Setengah Ikatan. Menyatukan atau menguatkan
satu setengah ikatan. Merupakansimpulyangdapat diandalkan.

Dapat digunakan untuk membuat ujung tali bergeraklebihcepat

mengitari benda diam nya. Dapat mengikat tiang atau rel
pegangan.Digunakan pada suatu sudut untuk antisipasi benda

bergerak vertikal maupun horizontal. Prosedur Dua Setengah
Ikatan:
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e. Tekukan BecketTunggal. Digunakan untuk

menyatukan tali-temali dengan berbeda ukuran. Digunakan
untuk menghubungkan tali ke alat eyesplicedengan tali yg lain.
Dapat di urai kembali bahkan setelah dipakai mengangkat

barang. Tujuan pemakaian hanya sementara.

Sheet Bend

f. Tekukan BecketGanda. Sarna sepertimenggunakan

Tekukan Becket Tunggal. Hubungkan kedua nya dan
tambahkan extra "bungkusan". Prosedur BecketGanda:

g. Ikat Baris atau Ikat Kubus

h. Simpul "Timber Hitch". Digunankan untuk mengarnankan
batang pohon, tiang, papan, atau bahan permukaan kasar
lainnya. JANGAN GUNAKAN ikatan timber hitch pada pipa atau
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benda logam, karena ikatan timber hitch bisa mengakibatkan

selippada permukaan yang licin.

1. Ikat" Timber Hitch" Dengan Dua Setengah Ikatan.
Memberikan kekuatan pada jarak genggam. Ikat seperti

mengikatTimberHitchbiasa dan tambahkan setengah ikatan.

TIEA TIMBERHITCH
AROUNDTHEOBJECT
TIE A HALF HITCH

AROUND·TIE
ANOTHERHALF
HITCH

B. Teori Dasar Mesin Mekanik.
1. Pembakaran Internal

Mesin tempel menggunakan mesin pembakaran internal yang
menyediakandaya untuk memutar baling-baling.Pembakaran artinya mesin
membakar bahan bakar. Pada mesin pembakaran internal yang umum,
udara dan bahan bakar dimasukkan ke dalam ruang bakar di bagian atas
silinder. Campuran tersebut kemudian dinyalakan dengan busi. Panas yang
diciptakan oleh pembakaran menyebabkan campuran udara/ bahan bakar
berkembangcepat dan mendorongmaju ke segala arah.
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2. Terminologi

a. Proses Intake; Perpindahan campuran udara/bahan bakar

masuk ke dalam silindermesin.
b. Compression; Campuran udara/bahan bakar dalam silinder

dikompresolehpiston.
c. Pembakaran (Combustion); Proses menyalakan dan membakar

campuran udara/ bahan bakar di dalam silinder.
d. Exhaust; Pembuangan gas hasil pembakaran dari silinder.
e. Siklus Dua atau Empat langkah; Mengacu pada jumlah
langkah/ pukulan (strokes) yang dilakukan oleh piston supaya dapat
menyelesaikansatu siklus daya.
f. Stroke; Pergerakanpiston dalam saytu arah (Pergerakanpiston
menuju ke atas silinder disebut satu langkah(stroke), dan saat ke
bawah silinderadalah langkah ( stroke) berikutnya, tota12 stroke).

3. Mesin Dua Langkah {two stroke}.
Merupakan desain mesin tempel paling
umum di selain mesin empat langkah
yang lebih efisien (Misalkan. HONDA).
Teori Operasi dari mesin dua langkah
adalah peristiwa dua langkah pukulan
(strokes) untuk menyelesaikan satu
siklus daya lengkap.

The basic components of a tWCHltroke etliine

a. Intake dan Compresion

1) Campuran udara/bahan

bakar pertama kali ditarik ke
dalam bak mesin (crankcase)

olehvakumyang terbentuk saat
langkah piston ke atas.
2) Piston digerakan oleh
momentum roda penerus/roda
gila (flywheen.

Stroke 1)

ExIIaust Port
Closed
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b. Combust dan Exhaust.
1) Pada bagian ares stroke,

busi memercikkan campuran
bahan bakar. Bahan bakar yang
terbakar meluas, mendorong
piston bawah, untukke
menyelesaikansatu siklus.
2) Selama stroke di bawah,
katup saluran dipaksa menutup
oleh tekanan bak mesin yang
meningkat.

memberikancelahbagicampuran bahan bakar/ udara di dalam
bak mesin menuju silinderutama melaluipiston.
4) Campuran udara segar dari katup mesin membuangsisa
gas hasil pembakaran keluar.

4. MesinEmpat Langkah (Four-stroke).

Empat langkah (Four-stroke),
1_1 VALVE

ADJUSTINGSCRfWS
CMISItAf'T

VALVES1E1!( ----!~\\

ROCKER ARM siklus empat langkah, atau mesin
langkah memerlukanempat

INTAKE _-+_~~ ~'iiF=!-- EXIWIST
VALVE VALVE empat langkah piston. Mesin

empat langkah lebih baik bagi
lingkungan karena tidak ada oli
yang terbakar di dalam silinder
dan pembakaran bahan bakar
yang lebih tepat selama operasi
mesin.

a. Perbedaan utama antara empat langkah dan dua langkah:
1) Wadah oli pelumas tipe basah dengan filter yang
membutuhkan perawatan.
2) Katrol di ujung poros engkol (crankshaft) untuk
menggerakkankomponencam belt.

ujungnya, digerakkanoleh cam belt, yangmenggerakkankatup
pengambilan (intake) dan pelepasan (exhaust).
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4) Rocker shaft dengan pelatuk katup (rocker anns) yang
rnernilikisekrup penyetelkatup.
5) Katup untuk pengarnbilan (intake) dan pelepasan
(exhaust),dengan pegas dan kursi.
6) Kepala silinder lebih dari sekedar penutup penahanan
pernbakaran dan ternpat rnernasang busi. Selain fungsi-fungsi
ini, kepala silinder rnernegangPOrDS bubungan (camshaft)dan
katrol camshaft, katup pengarnbilan dan pelepasan, dan
perakitan tuas pelatuk.

b. Siklus Pembakaran.

Siklus pembakaran didefenisikan sebagai serangkaian
peristiwaj proses dalam urutan yang lengkapmernbakar bahan bakar
untuk mengubah energipotensial meniadi energi kinetik. Setelah satu
siklus selesai, maka proses diulang kernbali kernbali untuk siklus
berikutnya.
c. Fungsi-fungsiPenting.

Ada empat fungsiyang harus diselesaikan setiap rnesin untuk
menyelesaikan siklus daya yaitu Intake, Compression,Combustiondan
Exhaust.

d. Bagian-bagianmesin empat langkah (Four-stroke)

~) Pores Bubungan fCAMSHAFTJ - Batang silinder yang
mengendalikan pembukaan dan penutupan katup.

2) CAM LOBES - Proyeksi eksentrik pada poros

bubungan, yang mengubah gerakan putar menjadi

katup.

3) NTAKE VALVES - Bagian dari unit penggerak yang

memungkinkan campuran udaraj bahan bakar ke dalam

silinder.

4) EXHAUST VALVE- Bagian dari unit penggerak yang

melepaskan sisa gas hasil pembakaran dari silinder.

gerakan gerakan cam menuju katup.
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e. KomponenFour-Stroke

1) Intake Membawa campuran

udara/ bahan bakar ke dalam silinder

mesm.

2) Compression - Campuran udara /

bahan bakar di dalam silinder diremas/

dikompresoleh piston.

3) Combustion - Timbulnyapercikan

dan pembakaran dari campuran udara/
bahan bakar di dalam silinder.

4) Exhaust - Pembuangan sisa gas
hasil pembakaran dari silinder.
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DAD 17__ '9

PELAKSANAAN OPERASI

A. Tanggung Jawab Awak Sekoci/Boat.

1. AwakSekoci/Boat

Awak sekoci / boat
melaksanakan
dengan baik

tugas nya
dibawah

pengawasan dari

Komandan Sekoci.
seorang

Mereka

terdiri dari pengawas, juru
mudi, juru mesin, juru tali

dan juru jangkar. Mereka juga bertugas memasang tali towing &

mooring, perenang permukaan, melaksanakan pertolongan pertama
dan memeriksa peralatan yg rusak. Tugas-tugas ini membutuhkan
pelatihan yang sangat baik untuk penugasan dan tanggung jawab di
kemudian hari.
2. Pengawas.

Peraturan Navigasi Intemasional

menyatakan bahwa "Setiap kapal

harus selalu melakukan pengawasan
dengan cara melihat dan mendengar
juga dengan cara lain yang

memungkinkan meskipun dalam
keadaan dan kondisi baik, agar selalu

dalam situasi siaga dan terhindar dari kemungkinan terjadinya
benturan". Pengawasmelaporkan kejurumudi semua hal yang ia lihat,
dengar dan cium.

a. Kontak permukaan, tata cara laporannya:
1) Obyek secara spesifik (kapal kecil, sesuatu yg
mengapung, bahaya, dIl);

2) Jarak dalam yards/meter;
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a) Lokasi obyek dan arah datangnya terhadap
badan kapal anda;

b) Tepat di tengah-tengah badan kapal sudut
relative0000;

c) Sudut Bearings naik bergerak ke arah jarum
jam mengelilingikapal ke sudut 3590•

000

e ..s... ...... $N

~ i

Contoh:

a) Kapalikan pada sudut bearing3400 mengarah

ke bagian tengah kapal pada jarak 2,000 yards
(1,829meters).

b) Tatacara Lapor:"Kapalikan di sudut Bearing
'fig-a EmJYat Nul, JB.rak DuB.Ritm Yard".

b. Kontakudara, tatacara IJ~J.a.IJ'UJ~~--~=-~~=-==-,
1) Obyek,
Udara";
2) Sudut Relative
Bearing;
3) Posisi Sudut;
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5) Sudut Posisi, derajat ketinggiandi atas permukaan
laut seperti yang terlihat dari kapal.

a) Permukaan Laut 0°;

b) Tepat di atas kepala 90°, atau "Zenith".

Contoh:

a) Pesawat di sudut bearing 280° mengarah ke
badan kapal, 30° diatas permukaan laut, dan jarak
9,000 yards (8,230meters);

b] Laporkan: ~Pesawat sudut Bearing Dna

Delapan Nol,Sudut PosisiTigaNol,Jarak Sembilan
RibuYards".

3. Jurumudi.
a. Tanggungjawab:

1) Mengemudikankapal dengan aman;
2) Menjaga kapal tetap pada haluan yang telah
ditetapkan;

3) Mengikutiperintah yang diberikan oleh Komandan
sekoci.

b. -Pan:duafl.

1) Cek dengan Komandan sekoci bila ada instruksi

khusus dan haluan yang dikemudikan.
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Komandansekoci.
3) Pertahankan haluan yang diperintahkan antara 5°.

c. Mengemudidengan Kompas.Tipsdan trik;
1) Angka di kompas akan
bertambah ketika anda mengemudi

ke kanan dan menurun hila

mengemudi ke kiri.

2) Perhatikan kemana arah
haluan selanjutnya, bila sedang
mengemudidengan haluan 090 dan

haluan berikutnya adalah 180,

maka anda tahu bahwa tujuan
berikutnya adalah disebelah kanan
anda.

4) Ketikamengemudi, gunakan referensi visual. Lihat
ke arah haluan dan temukan tanda medan yang dapat

digunakan sebagaiacuan untuk mempertahankan haluan

kemudi (rumah, bukit dU.) atau di udara (awan) yang

Iurus kedepan.

5) Jangan terlalu kebablasan saat berbelok menuju
haluan berikutnya, kompas perlu waktu untuk
"menyesuaikan"arah baru.
6) Latihan, Iatihan, Iatihan.

d. Aba-abaJurumudi.

t) Komandan sekoci memberikan aba-aba pada
jurumudi.

2) Jurumudi mengulang aba-aba Komandan sekoci
untuk memastikan bahwa perintah telah didengar dan

dimengerti.

3) Jurumudi melaksanakan aba-aba.
4) Aba-abastandar:

- . -- -----------
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a) "BelokkananZkirihaluan 010°"

b) "Pertahankan haluan di 045°"

c) "Tengah-tengahKemudi".
d) "Baca Halu". Mengarah ke haluan berapa

sekarang? Jawab "Halu270°".
e) "Ijinulangi"Disampaikan oleh jurumudi jika
aba-aba yang diberikan tidak terdengar, tidak

dipahami atau dirasa kurang tepat.
f) "Kemudijangan main kanan/kiri" Ditujukan

pada jurumudi untuk lebihmemperhatikan kemudi

nya.

4. Juru Mesin.
Tambahan dari semua tugas dan tanggungjawab awak sekoci,
juru mesin sekocibertanggungjawab terhadap lancarnya mesin

pokok dan mesin bantu selama perlayaran. Tanggung jawab

lainnya termasuk pencegahandan perbaikan perawatan yang di
lakukan ketika kapal bersandar di dermaga.

5. KomandanSekoci.
Komandan sekoci bertanggung jawab terhadap sekoci dan
awaknya. Kepercayaan yg besar terletak pada kemampuan

Komandan sekoci untuk menjaga kepemimpinan terhadap

awaknya yang efektif, koodinasi, dan kemampuan menejemen
resiko. Komandan sekocibertanggungjawab atas, sesuai skala

prioritas, berikut ini:
a. Keamanan dan Ketertiban penumpang dan awak

sekoci;
b. Keamananoperasi dan navigasisekoci;dan
c. Terlaksananyamisi dengan aman dan lancar.

Komandansekocibertanggungjawab terhadap:
a. Bahaya terhadap personilatau material;
b. Pelanggaranhukum atau peraturan; dan
c. Penyimpanganterhadap alat bantu navigasi.
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B. HIJAU KUNING MERAH (HKM); SUATU ALAT BANTU MANEJEMEN

RESIKO

1. HKMModel.Suatu survey elemenyang berkontribusi terhadap

resiko mayoritas Operasi Kapal Kecil.Asesment resiko HKMmodel
yang berhubungan dengan elemen-elementersebut.

2. Elemen-elemen.
a. Supervisi - Pertimbangkan kualifikasi, pengalaman dan
profesionalismedari orang yang di beri kewenangan.

b. Perencanaan - Pertimbangkanseberapa banyak informasi
tersedia, seberapa jelas, dan seberapa banyak waktu yang
tersedia untuk merencanakan perubahan.

c. Seleksi Awak Kapal - Pertimbangkan pengalaman dan

kualifikasiawak kapal yangmelakukan perubahan.

d. Kebugaran Awak Kapal - Pertimbangkan kondisi fisik

awak kapal dan keadaan mental nya sehubungan dengan
kesehatan, hasil tes awak kapal, stres yg tidak berhubungan
dengan kerjaan dll.

e. Lingkungan - Pertimbangkan semua faktor yang dapat
mempengaruhi awak kapal, satuan, atau kemampuan asal
seperti pengetahuan tentang atmosfir, keadaan laut dan
bahayabahaya geografis.

f. Event/Evolution- Pertimbangkanwaktu dan sumber daya
yang diperlukan untuk melakukan perubahan. Ketepatan dan
tingkatan koordinasi.

3. Perhitungan HKMModel.

Untuk menghitung total derajat resiko untuk tiap bahaya,
gunakan kode resiko 1-10untuk tiap tiap enam elemen.

a. 1adalah resiko rendah, 5 adalaah resikomenengah,
dan 10adalah resiko tinggi.
b. Tambah nilai resiko yang muncul dengan total
resiko tiap-tiap bahaya.

4. Nilai ResikoHKMModel.
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a. Bila total nilai resiko berada di Zona Hijau (1 - 23) maka

resiko nya di anggap rendah;
b. Bilatotal nilai resikoberada diZonaKuning(24- 44)maka

resiko nya di anggapmenengah; dan

c. Bila total nilai resikoberada di ZonaMerah(45- 60)maka

resiko nya di anggap tinggi.

5. Contoh-contohskenario HKM.
a. Skenario # 1

1) Andasedang bersiap untuk melakukan patroli siang
rutin. (instruksi akan menentukan awak kapal).

a) Kecepatanangin 10kts dari arah barat;
b) Tinggigelombanglaut .75meter;
c) Jarak pandang 10nm;

d) Andaakan berlayar selama 3 jam.

2) SelesaikanHKMmodeldengan awak kapal anda.
3) Berapa nilai anda?

4) Mengapa anda berpikir bahwa grup lain berbeda

nilai nya?
5) Apakah masing-masing orang di grup mempunyai
kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya?

6) Apakahanda akan melanjutkan misi ini?
b. Skenario #2

1) Ketikasedang berpatroli, anda menerima tugas dari
Markas untuk memeriksakapal yang sedang berlayar.

a) Kapal tersebut berada di 5 nautical mil dari
pantai dan ada 3 orang di dalamnya.
b) Gelombang di lepas pantai setinggi2 meter.

2) Apakah anda harus mengkaji ulang model HKM

anda?
3) Dengan awak kapal anda, lakukan HKMmodel lain
berdasarkan informasidan tugas baru ini.
4) Berapa nilai HKManda yang baru?
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5) Mengapaangka anda bertambah?

6) Apakahanda akan menyelesaikanmisi?
7) Bilaya, langkah-langkahapayang akan anda ambil?

8) Bila tidak, apakah anda akan memberitahukan

6. LembarKerjaPenghitunganResiko- MenghitungResikoDengan
ModelHKM.

bahaya di bawah ini, gunakan kode resiko 0 (Untuk Tidak Ada
Resiko)hingga 10(UntukResikoMaksimum)pada enam element

di bawah ini. Iniadalah perkiraan personal anda terhadap resiko.
Tambahkan skor resikoyang di dapat untuk mendapatkan Skor
TotalResikountuk tiap bahaya.

b. Kontrol supervisi menentukan kualitas ~ dan

apabila seseorang yg mempunyai kualifikasi untuk
melaksanakan tugas, kegiatan pengawasan di perlukan untuk

meminimalkan resiko. Pengawasan bisa simpel seperti
memeriksa apakah langkah-langkah yang diambil sudah

dilaksanakan dengan benar. Semakin tinggi resiko, maka

penyeliasemakin dibutuhkan untuk memeriksadan mengawasi.

benar melakukan sesuatu) akan dengan mudah terdistraksi dan
seharusnya tidak di pertimbangkan sebagai pengawas

keamanan efektifdalam kondisi resikomenengah ke tinggi.

c. Perencanaan dan persiapan harus memperhatikan
seberapa banyak informasiyanganda punya, seberapajelas, dan

berapa banyak waktu yang anda punya untuk merencanakan

d. Pemilihan awak harus memperhatikan kualifikasi dan
pengalaman yang di punya oleh individu tersebut terhadap

peristiwaZperubahan spesifik. Individu-individu tersebut
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mungkin dapat digilir ketika perubahan terjadi dan mi

merupakan waktuyangtepat untuk mengujitingkat pengalaman
dari anggota tim.
e. TIm kebugaran harus mempertimbangkan keadaan fisik

pengukur seberapa banyak dan kualitas tidur yang telah di

dapat oleh awak kapal. Kualitas tidur menentukan bagaiman
kapal di kemudikan, kebiasaan-kebiasaanyan, potensi lama nya
tidur, dan apakah ada gangguan-gangguan.Kelelahanbiasanya
menjadi faktor setelah 18jam tanpa istirahat; namun demikian
kurangnya kualitas tidur dapat menyebabkan defisiensi dan

f. Lingkunganharus mempertimbangkanfaktor-faktoryang
mempengaruhi kemampuan awak, kemampuan aset dan

kemampuan sumber daya. Termasuk, dan tidak terbatas

terhadap, waktu dalam sehari, suhu, kelembaban, hujanj salju,
angin dan kondisi laut, perkiraan areajbahaya-bahaya navigasi

dan masalah-masalah yg muncullainnya (cth.nya kekurangan

terkena benda tajam.
g. KegiatanjKompleksitas harusPerubahan
mempertimbangkanwaktu dan situasi. Biasanya, semakin lama
seseorang berada dalam situasi bahaya, semakin besar resiko
nya. Namundemikian,tiap-tiap situasi adalah unik. Contohnya,

banyaknya proses dari suatu perubahan dapat meningkatkan

memperbaiki kemampuan tim, bahkan mungkin mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan. Hal ini tergantung pada
tingkat pengalaman tim. Termasuk mempertimbangkan
seberapa lama kondisi lingkungan akan tetap stabil dan
kompleksitaspekerjaan. Gunakan kode resiko 0 (TanpaResiko)

sampai dengan 10 (Untuk ResikoMaksimum)untuk ke enam
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Supervisi
Perencanaan
Pemilihan Awak
Tim Kebugaran
Lingkungan
Kompleksitas Kegiatan/Perubahan _

Nilai Total Resiko

h. Resiko suatu misi dapat di lihat dengan menggunakan

wama-wama lampu lalu lintas. Bila nilai total resiko jatuh di
ZONAHIJAU(1-23),resiko di kategotikan rendah. Bila nilai total

resikojatuh di ZONAKUNINGTUA(24-44),resiko nya menengah
dan anda harus mempertimbangkan menggunakan prosedur

untuk meminimalkan resiko. Bilanilai total resikojatuh di ZONA
MERAH(45-60), anda harus menggunakan langkah-Iangkah
untuk mengurangi resiko sebelum memulai kegiatan atau

perubahan.

SKALA EVALUASI HKM

KODE WARNA TINGKAT RESIKO

44 60

so3040

lUNING
(RESIKO MENENGAH)

1. Kemampuan untuk menentukan angka numerik atau
"kodewama" ke situasi bahaya menggunakan modelHKMbukan

merupakan bagian yang paling penting dalam menguji resiko.
Yangpaling penting dalam tahap ini adalah diskusi intemal tim
untuk memahami resiko dan bagaimana mengatasinya
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C. Boat Handling
1. Beberapa istilah pokok.

a. Set - Penyimpangan arah pergerakan kapal disebabkan

oleh kekuatan eksternal (arus dan angin).
b. Drift - Kecepatan arus diukur dalam knot. Tingkatj
kecepatan dimana objekbergerakkarena efekangin, gelombang
atau arus, atau akumulatifmasing-masingefek.

c. Diatas angin - Sisi atau arah darimana angin bertiup
(Windward) .

d. Dibawah angm - Sisi atau arah yang terhalang dari
datangnya Angin(Leeward).

---_._--------_._------
Leeward Windward

e. Perubahan Pasang Surut:

1) Pasang Tertinggi- arus pasang surut yangmengalir
dari laut menuju pantai, menghasilkan tingkat pasang
surut yang lebih tinggi(Flooding tide).

2) Surut Terendah - arus pasang surut yang mengalir

dari pantai menuju laut, menghasilkan tingkat pasang
surut yang lebih rendah (Ebbing tide).

3) Slack tide- periodeyang terjadi ketika arus berubah

arah dan tidak memilikigerakan horizontal.
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f. Ceruk (Inlets) - Areaair sempit

yang membentang ke daratan dari
perairan lepas pantai yang besar

(mis. Samudera) biasanya
terhubung dengan badan air bagian
dalam (mis. teluk atau sungai)

g. Bar (ambang)- Pasir, lumpur,

atau serpihan puing yang melintasi mulut sungai atau
pelabuhan.

h. Tidal Sand Bar- ambang pasir yangmuncul ke permukaan
saat air surut terendah.
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1. Angin - Berpengaruh terhadap lambung dan bangunan

atas kapal. "Aspek"atau sudut yang diambil kapal karen a angin

akan bergantung pada di mana area berlayar dipusatkan saat

dibandingkan dengan konstruksi bawah laut.

J. Mengikuti Arus - Lebih cepat riamun mengurangi

kemampuan manuver.

k. Melawan Arus - Kurang cepat namun lebih mudah

bermanuver.

2. Sistem Propulsi/Pendorongan

a. Suction Screw

Current- pola aliran air

masuk ke baling-baling.

b. Suction Screw sucnON SCREWCURRENT DISCHARGE SCR.EWCURRENT

Discharge- pola aliran air

keluar dari baling-baling,

selalu lebih kuat dan lebih

r •

terkonsen trasi.

c. Bersama-sama menciptakan Tekanan Dinamis.
J ~ ._~__,.J_~___ ~ ~_ .... L __ ~ -3.... ~_ ....,J_. .;J__ ~ _

u. ,"-,uvuanon- r-errcrpuaari ~euagH::rnTuaTlg nampa lit ~eK1LaT

baling-baling yang membentuk gelembung udara sehingga
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dorong. Penyebab-penyebanCavitation:
1) Kecepatan bilah propeler yang berlebihan pada
ukuran dan bentuk baling-baling;

2) Baling-balingterlalu dekat dengan permukaan air;
3) Ventilasidi bawahjendela yang tidak memadai;

4) Daya dorong bilah baling-balingyang tidak sarna;
dan
5) Baling-balingyang rusak.

e. Tekanan Dinamis. Merupakan daya dorong yang
diciptakan oleharea bertekanan rendah pada permukaan depan

pisau dan area bertekanan tinggi pada permukaan belakang
bilah. Area bertekanan rendah bergerak ke area bertekanan
tinggi yang menciptakan aliran air yang kuat, menyebabkan
kapal bergerak.

f. Side Force/ Prop Walk - Kecenderunganburitan bergerak
ke sarnping arena dorongan bilah yang tidak sarna,

arah sarnping. Dorongan bilah yang tidak sarna adalah

;,
- ,, ,, ,, ,, ,, ,, ,: t ~

-~-~-:

"1"'Wfft4C1WW~~ln.~hl:JIaa.""'~~"~by"
.ide fonlo . .eon. ~. tD ~ 0f!iISet for .Ide foR .. wiCb sfiglht right 1Vdider.
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~J a, Gerakan Angguk
~

iJr-"f>,"J turun dari

merupakan gerakan naik dan

buritan. Biasanya

dikaitkan dengan bagian

ujung depan kapal.

Untuk memperbaiki

Kecepatan lambat dan Z atau mengambil sudut lebih dari 45

derajat.

b. Gerakan Berputar (Rolling),merupakan gerakan kapal dari

sisi k-iri dan kanan.
Biasanya dikaitkan

dengan lebar kapaL

Untuk memperbaiki -

mengambil sudut lebih

dari 45 derajat.

c. Surfing- Merupakan kecenderungan kapal untuk bergerak

dari puncak ke palung

gelombang dan

menyebabkan haluan

"terbenam" dan kemudi

kendali".

Biasanya diamati saat

bergerak pada lautan

yang bergejolak. Untuk memperbaiki situasi ini; kurangi

4. Teknik-teknik sandar dan lepas sekoci.

a. Hal-hal berikut penting untuk dilaksanakan sebelum

menyandarkan sekoci:

1) Amati arah dan kekuatan angin dan arus;

2) Mengarahkan dan membagi tugas awak sekoci;

3) Menguji kemudi dan mesin;
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angirr/ arus); dan
5) Gunakan tali dan karet pelindungyangmemadai.

b. Hal-halberikut pentinguntuk dilaksanakan sebelumlepas

sekoci:
1) Posisikankemudi tengah-tengah;

2) Arahkan kemudi sedikit ke kanan untuk
mengimbangigayabaling-baling;
3) Gunakan mesm throttle dan bergerak maju
perlahan;

4} Saat kapal bergerak maju, tambahkan sudut
kemudi untuk berbelok. Ingat bahwa kemudi
menyebabkanburitan mengayunke arah yangberlawanan

dari haluan di sekitar titik poros. Sebelum berbelok,
pastikan posisi buritan aman dari dermaga

C. ManuverDasar menggunakan tali. Jika dirasakan perlu
mempertahankan posisi di samping dermaga, namun haluan
atau buritan mengayun keluar untuk memberi ruang aman
terhadap kapal lain atau rintangan, penggunaan tali spring {tali

ini. Penempatan karet pelindungyang tepat sangatlah penting.
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"SPRING OUT" BOW

CURRENT

!!!

"SPRING OUT" STERN

USE OF SPRING LINE

o

Memanfaatkan arus

1. BOWLINE
2. AFTER BOW SPRING
3. FORWARO.QUARJER

4. STERN LINE
5. BREAST LINES (OPTIONAL LINES)

Posisi tali-tali saat sandar
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BAB VI

PENUTUP

Petunjuk pelaksanaan im merupakan penjabaran umum bagi
pelaksanaan pengoperasian kapal keeil oleh seluruh personil Bakamla.

Demikian Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut tentang petunjuk
pelaksanaan Small Boat Operation disusun untuk dipedomani dalam
melaksanakan tugas.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal;') fflQI ,Jo19

KEPALABADANKEAMANANLAUT
REPUBLIKINDONESIA,

ACHMADTAUFIQOERROCHMAN
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KEPALA
BADAN KEAMANAN lAUT
REPUBLlK INDONESIA

LAMPIRANII

REPUBLIKINDONESIA
NOMOR Y TAHUN .}OIJ
TENTANG
PETUNJUKPELAKSANAANSMALL BOAT OPERATION
HADAN KEAMANAN LA-Vi

Kelelahan Pada Awak Kapal

A. Kelelahan

Kelelahan mental dan fisik pada awak kapal dian tara bahaya-

Secara dramatis dapat menurunkan kemampuan observasi,

konsentrasi dan pengambilan keputusan. Hal ini juga dapat

mengurangi kemampuan untuk menggunakan upaya yang diperlukan,

menambah kemampuan untuk mengambil kesempatan-kesernpatan

dan anjuran antisipasi keamanan mungkin akan terabaikan.

1. Penyebab Kelelahan.

Keieiahan dapat disebabkan oieh faktor cuaca panas atau dingin

yg ekstrim, daya tahan mata setelah berjam-jam melihat cipratan air

laut atau buramnya kaca depan, berusaha bertahan dan seimbang,

stress" kebisingan, terik matahari, kondisi fisik yg buruk, kurang tidur

dan kebosanan.

2. Kelelahan Awak Kapal.

Kemungkinan tidak menyadari secara fisik atau mental dapat di

terima. Fisik dan mental yang tidak siap untuk menerima tuntutan misi

atau untuk mengatur dengan hati- hati setiap keadaan darurat yang

timbul. Salah ambil keputusan ketika berlayar dan mengatur
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perjalanan berlayar. Ketidakrnampuan untuk fokus atau konsentrasi
rnengurangi rentang perhatian, bingung atau salah ambil keputusan.
Penurunan koordinasi kernampuan gerak dan kernarnpuan sensor

{meng~J1~I. m~Jjh~t}, Tanda-tanda k~JeJ~_h~_l1ber!!~_ ~ning_k~Ua_l1
kegusaran, berkurangnya perforrna dan berkurangnya kewaspadaan
terhadap kearnanan.

3. TanggungjawabAwakKapal.

Awak kapal harus saling rnenjaga keadaan ternan kerja nya
untuk rnenghindari kelelahan yang berlebihan rnuncul. Belajar untuk
rnengenai tanda-tanda kelelahan dan arnbil langkah-langkah untuk

setiap percakapan secara normal dan rnenyelesaikantugas-tugas rutin.
4. MencegahKelelahan.

Hal-halberikut dapat dilakukan untuk rnencegahkelelahanyaitu

dengan cukup istirahat, rnengenakanpakaian yang tepat untuk kondisi
cuaca, rnelakukan rotasi tugas awak kapal, selalu sediakan rnakanan

dan rninurnan yang sesuai dengan kondisi dan pantau tanda-tanda

5. KondisiLingkungan.

Dapat rnengurangi kelelahan dengan rnenjaga badan tetap
hangat di cuaca dingindan rnenjagabadan tetap dingindi cuaca panas.
Penyebab lain kelelahan diantaranya kondisi rnabuk laut, terik
rnatahari, KondisiAngindan Laut yang keras, Hujan atau salju dan
Getaran (dari rnesin kapal).

Lima (5) faktor utarna yang dapat rnernperkirakan rnasalah
ketahanan terhadap kelelahan awak kapal yaitu:

a. Waktu dalam sehari;

Durasi tidur dan kualitasnya;
Jadwal tidurj'bangun yang stabil (biasa);
Tiduryang terus rnenerus vs. tidur yg terganggu;dan

b.

c.

d.
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Awakkapal yg akan bertugas harus:
a. Tidur nyenyak minimal 8 jam sebelum mulai tugas jaga,

dan
Danat berisfirahar aelama 8 non-ston dj aetian 24 iarn- --r--- --------------- --------- - ----- ---;I:" -~- -·-----r _". .,;1----

7. MeminimalisirKelelahan.

a. Hutang Tidur - Anda punya hutang pada rmsi untuk

b. MenjalankanMisiberesikotinggi:

1) Mulaidan akhiri antar jam 2300 to 0500;

2) Tidur sebelummisimulai- (0-6jam) memerlukan (6+
jam) sebelummemulaimisi selanjutnya; dan
3) Tidur sebelum misi mulai- (6-7jam) membutuhkan
(2+jam) sebelummemulaimisi selanjutnya.

---------------------------------------------------------- . - - - -------------
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KEPALA
BADAN KEAMANAN LAUT
REPUBLIK INDONESL>\

LAMPIRAN III
PERATURAN KEPALA HAnAN KEAMANAN LAUT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR ~ TAHUN ~/J
TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN SMALL BOAT OPERATION
13ADANK~AMANAN LA1.rr

8istem Pemeliharaan Terpadu

(8PT)

Ada 2 sistem pemeliharaan yaitu pemeliharaan yang dilakukan secara teratur
yang disebut dengan Perawatan Preventanf dan pemeliharaan yang dilakukan karena
ada kecelakaan atau kerusakan mesin j peralatan yang disebut dengan pemeliharaan
korektif. PMS (Sistem Pemeliharaan TerpadujSfYf)dapat menghindari pemeliharaan
korektif. SfYfadalah pemeliharaan yang diperlukan untuk semua peralatan dan kapal
standar meiiputi pemeriksaan, pembersihkan dan rekondisi,
1. Prinsip -Prinsip SfYf.

SfYfsangat penting dalam menjaga efektivitas unit apa pun karena
akan meningkatkan kehandalan dan kesiapan misi. Manfaat Tambahan SfYf

penyelesaian masalah, kontrol korban dan perbaikan.
2. Tanggung Jawab SfYf.

Perawatan pencegahan yang lengkap harus selalu dicatat, pengawas harus

100% penyelesaian SfYf,tidak diperlukan untuk menjaga kesiapan unit. Jenis SfYf
terbagi dalam perawatan Per jam, Bersyarat, Harian, Mingguan, Bulanan,
Triwulanan, Setengah tahun dan Tahunan.

perawatan setelah periode waktu yang ditentukan. Mencatat ketika SfYf
dilakukan sangat penting untuk system ini.
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b. SPT bersyarat. Dilaksanakan ketika ada indicator atau gejala yang
menunjukan perlunyamelakukan pemelliharaan.Catatanjuga sangat penting
disini agar dapat mengetahui tren terbaru tentang permesinan.
c. SPT Harian. Dilaksanakan setiap hari. Contoh: Menggeser dan
membersihkan saringan oli bahan bakar.
d. SPTMingguan. Dilakukan setiap minggu. SPT ini biasanya meliputi
tugas-tugas dasar seperti membersihkan mesin atau memeriksa leveloli atau
pendingin dan kualitas mesin.
e. SPTBulanan. Dilakukan setiap bulan. SPT Bulanan akan lebih
intensif dan membutuhkan lebih dari 1petugas.
f. SPTTriwulanan. Dilakukan setiap 3 bulan, ini biasanya cukup
intensif dan mungkin membutuhkan satu hari penuh untuk
menyelesaikannya.Contoh:Pelumasan katrol, berkas gandum, dan peralatan
geladak dengan minyak.
g. SPT-Semi Tahunan. Dilakukan dua kali setahun dengan interval
setiap enam bulan. SPTini biasanya pekerjaan besar dan akan membutuhkan
lebih banyak personil dan waktu. Contoh:Memeriksakapal untuk integritas
kedap air atau mengganti oli di motor
hidrolik.
h. SPTTahunan. Dilaksanakan setiap
tahun. Biasanya merupakan pekerjaan
yang sangat intensif membutuhkan lebih
banyak personil (2-3 pers). Contoh:
Pembersihan seluruh badanjlambung
kapal.

3. Prosedur Pengerjaan.

a. Siapkan pentunjuk Manual dengan

Anda;
b. Persiapan;
c. Ikuti prosedur sebagaimana diuraikan dalam manual;
d. Catat hasilnya sesuai dengan kebijakan unit;
e. Laporkan masalah atau kegagalan apa pun kepada pengawas yang
ditugaskan;
f. Lakukan tugas yang diarahkan oleh pabrik atau jadwal unit.
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KEPALA
BADAN KEAMANANLAUT
REPUBUK INDONESIA

LAMPIRANIV
PERATURANKEPALABADANKEAMANANLAUT
REPUBLIKINDONESIA
NOMOR '1 TAHUN;).olj
TENTANG
PETUNJUKPELAKSANAANSMALL BOAT OPERATION
BADANKEAMANANLAUT

(Collision Regulations /Colreg 1972)

Bagian A - Umum

Aturan 1 Penerapan

a. Peraturan - peraturan ini berlaku bagi semua kapal di laut
bebas thigh seas) dan <11semua perairan yang sating
berhubungan serta dapat dilayari oleh kapal- kapallaut.

b. Aturan - aturan ini tidak menghalangi berlakunya aturan
- aturan khusus yang dibuat pihak yang berwenang atas bandar
- bandar, pelabuha-pelabuhan, sungai-sungai, danau-danau,
atau perairan-perairan pedalaman yang berhubungan dengan
laut bebas dan dapat dilayari oleh kapal-kapallaut.

Aturan 2 Tanggung Jawab

a. Aturan-aturan ini tidak akan membebaskan setiap kapal
atau pemiliknya, Nakhoda atau pemiliknya, Nakhoda atau awak
kapalnya atas akibat-akibat dari setiap tindakan berjaga-jaga
yang dipandang perlu menuntut kebiasaan seorang pelaut atau
ierhadap keadaan -keadaan kirusus dimana kapai rtu berada.

h. Dalam menafsirkan dan memenuhi Aturan-aturan ini,
setiap kapal harus benar- benar memeperhatikan semua bahaya
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navigasi dan bahaya tubrukan serta setiap keadaan khusus
termasuk keterbatasan dari kapal-kapal yang bersangkutan,
yang dapat MEMAKSAMENYIMPANGdari aturan-aturan ini
UNTUKMENGHINDARIbahaya mendadak.

Aturan 3 Definisi-DefinisiUmum

Untuk maksud dari Aturan-aturan mi, Kecuali apabila di
dalamnya diartikan lain:

a. Kapal : mencakup setiap jenis kendaraan air, termasuk kapal
tanpa bemanam (Displacement) dan pesawat terbang laut, yang
digunakan atau dapat digunakan sebagaisarana angkutan di air.

b. KapalTenaga: setiap kapal yang digerakkan dengan mesin

c. KapalLayar : kapal yang digunakan dengan layar.

d. KapalYangSedangMenangkapIkan :Berarti setiap kapal yang
menangkap ikan yang dengan jarring, tali pancing, pukat atau
alat-alat penangkap ikan lainnya yang membatasi kemapuan
olah geraknya. Tetapi tidak termasuk kapal yang menangkap
ikan dengan tali pancing tunda atau penangkap ikan lainnya
yang tidak membatasi kemampuan olah geraknya.

e. PesawatTerbangLaut :mencakup setiap pesawat terbangyang
dibuat untuk mengolahgerak di atas air.

f. Kapal Yang Tidak Bisa Diolah Gerak : berarti kapal yang
karena suatu keadaan istimewa tidak mampu untuk mengolah
gerak seperti yang diisyaratkan oleh Aturan-aturan ini dan
karenanya tidak mampu untuk menyimpangikapal-kapallain.

g. Kapal Yang Terbatas Kemampuan Olah Geraknya : berarti
kapal yang karena sifat pekerjaannya, mengakibatkan
kemampuannya untuk mengolahgerak seperti yang diisyaratkan
oleh Aturan-Aturan ini menjadi terbatas dan oleh karenanya
tidak mampu untuk menyimpangikapallain.

Kapal-kapal berikut ini harus dianggap sebagai kapal yang
terbatas kemampuan olah geraknya :

1)Kapalyang digunakan untk memasang, merawat, atau
mengangkat merkah navigasi kabellaut atau pipa dalam
laut.

2) Kapal yang sedang melakukan pengerukan, penelitian
atau pekerjaan-pekerjaandi bawah air.
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2) Kapal yang sedang rnelakukan pengerukan,
penelitian atau pekerjaan-pekerjaandi bawah air.

3) Kapalyang rnelakukan pengisian atau pernindahan
orang-orang,perbekalan atau muatan pada waktu sedang
berlayar.

4) Kapal yang digunakan untuk rneluncurkan atau
sedang rnendaratkan kembalipesawat terbang.

5) Kapal rnelakukan kegiatansedangyang
rnembersihkanranjau laut.

6) Kapalyangdipergunakandalampekerjaan rnenunda
sehinggamengakibatkantidak rnarnpuuntuk rnenyimpang
dari haluannya.

h. Kapal Yang Terkungkung Oleh Saratnya: berarti kapal
tenaga yang karena saratnya terhadap kedalarnan air dan
lebarnya perairan yang dapat dilayari mengakibatkan
terbatasnya kemampuan olah geraknyauntuk rnenyirnpangdari
garishaluan yang sedang dilayarinya.

1. KapalSedangBerlayar:berarti bahwakapal tidak berlabuh
jangkar atau terbatas pada daratan atau kandas.

J. Kapal-kapal yang dianggap Saling Melihatsatu sarna
lainnya hanya apabila kapal yang satu dapat dilihat dengan
nyata olehkapal yang lainnya.

k. PenglihatanTerbatas: berarti setiap keadaan dirnana daya
tampaknya dibatasi oleh kabut, cuaca redu, hujan salju, hujan
badai, badai pasir atau setiap keadaan lain yang serupa.

Bagian - B Seksi I Aturan-Aturan Menyimpang Dan Berlayar

Aturan-Aturan dalam seksi ini berlaku dalarn setiap keadaan
penglihatan.

Aturan 5 Pengamatan.

Tiap kapal harus senantiasa melakukan pengamatan yang
cermat, baik dengan penglihatan dan pendengaran rnaupun dengan
semua sarana yang tersedia sesuai dengan keadaan dan suasana
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sebagaimanalazimnya, sehinggadapat membuat penilaian yang layak
terhadap situasi dan bahaya tubrukan.

Aturan 6 Kecepatan Arnan

Setiap kapal harus senantiasa bergerakdengan kecepatan aman
sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat dan efektif untuk
menghindari tubrukan dan dapat dihentikan dalamjarak yang sesuai
dengan keadaan dan suasana yang sedang dialami.

Aturan 7 BahayaTubrukan

Setiap kapal harus menggunakan semua sarana yang tersedia
sesuai dengan keadaannya dan suasana yang lazimnya ada untuk
menentukan apakah ada bahaya tubrukan. Jika timbulkeragu-raguan,
maka bahaya yang demikian itu, harus dianggapada.

a. Setiap tindakan yang diambil untuk menghindari
tubrukan, jika keadaan mengizinkan, harus dilaksanakan
dengan tegas, dilakukan dalam waktu yang cukup dan benar-

kecakapan pelaut yang baik.

b. Setiap perubahan haluan dan atau kecepatan untuk
menghindari tubrukan jika keadaan mengizinkanharus cukup
besar sehingga diketahui dengan jelas oleh kapal lain yang
sedangmelakukan pengamatan dengan penglihatanatau dengan
radar, sedangkan perubahan-perubahan kecil daripada haluan
dan atau kecepatan harus dihindari.

c. Kapal yang oleh Aturan-Aturan ini diwajibkan untuk tidak
bolehmerintangialur pelayaran atau jalur yang aman bagi 'kapal
lainnya, bila keadaan mengizinkan,harus mengambil tindakan
sedini mungkin untuk memberikan ruangan gerak yang cukup
bagi lintasan yang aman.

d. 'kapal yang jalannya tidak boleh dirintangi harus tetap
senantiasa melaksanakan Aturan-Aturan dalam bagian ini,
bilamana kedua kapal tersebut saling mendekati satu sama
lainnyayangmengakibatkan terjadinyabahaya tubrukan.
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Aturan 9 Alur-AlurPelayaranSempit

a. Sebuah kapaljika berlayarmengikutiarah alur pelayaranatau
air pelayaran sempit, harus berlayar sedekat mungkin dengan
batas luar alur pelayaran atau air pelayaran yang terletak disisi
lambungkanannya selamamasih aman dan dapat dilaksanakan.

b. Kapaldengan panjang kurang dari 20 meter atau kapallayar,
kapal yang sedang menagkap ikan, kapal yang sedang
memotong, dan kapal yang sedang lego jangkar tidak boleh
menghalang-halangi jalannya kapal lain yang hanya dapat
berlayar dengan aman di dalam air pelayaran sempit atau alur
pelayaran tersebut.

Aturan 10BaganPemisahLaluLintas Laut

a. Aturan-Aturan ini berlaku bagi bagan pemisah lalu lintas
yang diterima secara resmi oleh Organisasi dan tidak
membebaskan setiap kapal dari kewajibannya untuk
melaksanakan Aturan-Aturanlain.

b. Kapal yang berlayar dalam bagan pemisahan lau lintas
harus:

1) Berlayar di dalam jalur lalu lintas yang sesuai
dengan arah lalu lintas umum untuk jalur tersebut

2) Sejauh masih dapat dilaksanakan tetap bebas dari
garis pemisah lalu lintas atau daerah pemisah lalu lintas.

3) Pada umumnya memasuki atau meninggalkanjalur
lalu lintas dari ujung jalur, tetapi jika memasuki atau
meninggalkan jalur itu dilakukan dari salah satu sisi,
tindakan itu harus dilakukan sedemikian rupa hingga
membentuksudutyang sekecil-kecilnyaterhadap arah lalu
lintas.

c. Sejauh dapat dilaksanakan kapal harus menghindar
memotong jalur lalu lintas, tetapi jika terpaksa melakukannya,
harus memotongdengan haluan sedapat mungkin tegak lurus
terhadap arah lalu lintas umun.
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Seksi II Sikap Kapal-Kapal Dalam Keadaan Saling Melihat

Aturan 11Penerapan

Aturan-Aturan dalam seksi ini berlaku bagi kapal-kapal yang saling
melihat.

Aturan - 13Penyusulan

a. Setiap kapal yang sedang menyusul setiap kapal lain, harus
menyimpangjalannya kapal yang sedang
di susul itu.

b. Sebuah kapal dianggap sedang
menyusul, apabila sedang mendekati
kapallain dari arah lebihdari 22,5%lebih
ke belakangdari arah tepat melintangnya,
yakni dalam posisi yang sedemikian rupa
sehingga terhadap kapal yang sedang
disusul itu pada malamhari hanya tampak lampu buritan kapal
lain itu, tetapi tidak satupun dari lampu-lampu lambungnya.

c. Jika sebuah kapal ragu-ragu apakah ia sedang menyusul
kapallain, ia harus menganggapbahwa keadaan yang demikian
itu ada dan bertindaklah sesuai dengan ketentuan.

d. Setiap perubahan baringan yang terjadi antara kedua kadua
kapal itu tidak akan menyebabkankapal yang sedangmenyusul
itu menjadi sebuah kapal yang menyilangmenurut pengertian
Aturan-Aturan ini, atau membebaskannya dari kewajibannya
untuk tetap menjauhi kapal yang sedang disusul sampai ia
melewatinyadan bebas sama sekali.

Aturan 14Situasi Berhadapan

a. Jika dua buah kapal tenaga sedang bertemu dengan haluan
tepat berlawanan atau hampir tepat berlawanan sehinggadapat
mengakibatkan bahaya tubrukan, masing-masing kapal harus
merubah haluannya ke kanan sehingga masing-masing akan
salingberpapasan pada lambung kiri.
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b. Situasi yang demikianini
harus dianggapada,jika sebuah
kapal melihat kapal lainnya
tepat di depan atau harnpir
tepat di depannya dan pada
waktu malarn hari ia dapat
melihat lampu-lampu tiang
kapal yang lain satu garis dan
atau kedua larnpu
lambung dan pada siang hari melihat aspek yang sarna dari
kapallainnya.

semacam itu, maka ia harus menganggap bahwa situasi itu
memang akan terjadi dan bertindaklah sesuai ketentuan yang
berlaku.

Aturan 15 Situasi Menyilang

Jika dua buah kapal tenaga
dengan haluan saling menyilang
sehingga menimbulkan bahaya
tubrukan, maka kapal yang
mengetahui ada kapal lain pada
larnbung kanannya, harus
menyimpang dan jika keadaan
mengijinkan harus menghindari
untuk memotongdi depan kapal
lain itu.

Aturan 16TindakanOlehKapalYangMenyimpang

Setiap kapal yang diharuskan oleh Aturan-Aturan ini
untuk menyimpangikapallain sejauhmungkinharus mengambil
d..!._.....::1_3 .......1_~ ~ ....;'1 ~ .... __ ::11 ~ L_ ....__ .:II L_.",. __ ~

UTIUaKaIl ~ecard. unn UaIl "\.egas UTUUKTI1euJaga agar oet.ur-oerur
bebas.

-------------_. - - . . - - - - -------------
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Aturan 17TindakanKapalYangBertahan

a. Apabila dalamAturan-Aturan ini ditetapkan bahwa salah
satu dari kedua buah kapal diharuskan menyimpang, maka
kapal yang lainnya harus tetap mempertahankan haluan dan
kecepatannya. Bagalmanapun Juga, 'kapal yang tersebut
belakangan boleh mengambil tindakan untuk menghindari
tubrukan dengan olah geraknya sendiri, segera setelah jelas
baginya bahwa kapal yang seharusnya menyimpang tidak
nrenga_1llbil tindakan yang sesuai .r]J;I]J;lm.!E&rnPnuhi AturJ;ll1-
Aturan ini.

b. Jika oleh karena suatu sebab, kapal yang diwajibkan
mempertahankan haluan dan kecepatannya mengetahui bahwa
dirinya berada begitu dekat, sehingga tubrukan tidak dapat
dihindari oleh tindakan kapal yang menyimpangitu saja, maka
kapal tersebut harus melakukan tindakan yang sedemikianrupa
sebagai suatu bantuan terbaik untuk menghindari terjadinya
tubrukan.

c. Kapal tenaga yang 'harus menyimpang dalarn situasi
menyilangsesuai dengan sub ayat (ii) Aturan-Aturan ini, untuk
menghindari tubrukan dengan dengan kapal tenaga lain, jika
keadaan mengijinkan tidak boleh merubah haluannya ke kiri
bagi kapal yang berada di l:::.WEuP_,gkirinya.

d. Aturan ini tidak membebaskan kapal yang menyimpangakan
kewajibannyauntuk menghindari dari jalannya.

Aturan 18TanggungJawab Antara Kapal

Kecuali yang diatur dalam aturan -aturan 9, 10 dan 13
menyasaratkan lain:

a. Sebuah kapal tenaga yang sedang berlayar harus
menyimpangjalannya:

1) Sebuah kapal yang tidak dapat di olah gerak.

2) Sebuah kapal yang kemampuan olah geraknya
terbatas.

3) Sebuah kapal yang sedangmenangkap ikan.

4) Sebuah kapallayar.
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b. Sebuah kapallayar harus menyimpangjalannya :

1) Sebuah kapal yang tidak dapat di olah gerak.

2) Sebuah kapal yang olah geraknya terbatas.

3 Sebuah kapal yang sedangmenangkap ikan.

c. Sebuah kapal yang sedang menangkap ikan yang sedang
berlayar, sedapat mungkin menyimpangjalannya :

J)

2)

Sebuah kana] yang tidak danar eli nlah gerak
- - - ---- - -~ - - ~ -- ....... - -- - - -- --;a;- -_ - -- - - - ....... - --

Sebuah kapal yang olah geraknya terbatas.

Seksi III Sikap Kapal Dalam Penglihatan Terbatas

Aturan 19 SikapKapal-KapalDalamPenglihatanTerbatas

a. Aturan ini berlaku bagikapal yang tidak salingmelihatjika
sedang beriayar di atau dekat satu daerah dengan pengiihatan
terbatas.

b. Sebuah kapal harus
bergerak dengan kecepatan
aman yang disesuaikan dengan
keadaan-keadaan penglihatan
terbatas sebagaimanalayaknya.
Sebuah kapal tenaga, mesinnya
harus selalu dalam keadaan
siap untuk mengolahgerak.

c. Setiap kapal harus selalumemperhatikan dengan seksama
keadaan-keadaan sehubungan denganpenglihatanterbatas yang
ada, dal.Qm p.al memenuhi :l1turan-jUur.al1 pan.a Se1<-.~1 dar!
bagian ini.

d. Sebuah kapal dapat mendeteksidengan radar adanya kapal
lain harus betul-betul menentukan apakah sedang berkembang
.keadaan terlalu O('JGat dan atau ada .resiko tubrukan, .Jika
demikian halnya, dia harus melakukan tindakan untuk
menghindar dalam waktu yang cukup dengan ketentuan bahwa
suatu perubahan haluan sejauh mungkin harus dihindari.

e. Kecuali apabila telah diyakini bahwa tidak ada bahaya
tubrukan, maka setiap kapal yang mendengar isyarat kabut
kapallain yangmenurut pertimbangannyaberada lebihdi depan



- 88-

arah rnelintangnya,harus rnengurangikecepatannya serninirnurn
rnungkin sehingga dengan kecepatan itu, kapal tersebut rnasih
dapat rnernpertahankan haluannya. Jika dianggap perlu, kapal
tersebut harus rnenghentikan kecepatan sarna sekali dan tetap
berlayar dengan sangat hati-hati sarnpai bahaya tubrukan telah
berlalu.

Ba.gian C Lampu - Lampu dan Sosok - Sosok Benda

Aturan 20 Penerapan

a. Aturan-Aturan dalam bagian ini harus dipenuhi dalarn
segala keadaan cuaca.

b. Larnpu-Larnpuyang ditentukan dalarn Aturan-Aturan ini,
jika dipasang harus juga diperlihatkan sejak rnatahari terbit
sarnpai saat rnatahari terbenarn dalam keadaan penglihatan
terbatas dan boleh diperlihatkan dalam sernua keadaan lain jika
dianggap perlu.

c. Aturan-Aturan rnengenai pernasangan sosok-sosok benda
harus dipenuhi pada siang hari.

Aturan 21 Definisi - Definisi

a. "Larnpu liang" berarti
lampu putih yang
ditempatkan di atas bidang
semetri rnuka dan belakang
kapal yang memperlihatkan
cahaya yang tidak terputus
putus rneliputi busur
cakrawala 2250 dan dipasang
sedernikian rupa sehingga
rnernperlihatkan cahaya dari
arah lurus ke depan sarnpai
22,501ebih ke belakang dari
arah rnelintang pada setiap
larnbung kapal.
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b. "Lampu-Larnpu Lambung" berarti lampu hijau di lambung
kanan dan lampu merah di lambung kiri, masing-masing
memperlihatkan cahaya yang tidak terputus meliputi busur
cakrawala 1l2,5(} lebih ke
belakang dari arah melintang
pada lambung masing
masing, Bagi kapal yang
panjangnya kurang dari 20
meter lampu-lampu lambung
itu boleh digabungkan dalam
satu lentera yang ditempatkan pada bidang simetri muka dan
belakang kapal.

c. "'L-amp'llou:IT"-t:"d.l.l"berdI--u¥c?t.liif;upunt1 yang uttta.lipatkar1
sedekat mungkin dengan buritan, memperlihatkan cahaya yang
tidak terputus-putus yang
meliputi busur cakrawala
1350 dan dipasang
sedemikian rupa sehingga
memperlihatkan cahaya dari
arah tepat kurus ke
belakang sampai 67,50 pada
masing-masing lambung
kanan.

d. "Lampu Tunda" berarti lampu kuning yang mempunyai
sifat-sifat yang sarna dengan larnpu buritan yang ditentukan
dalam paragraf "c" aturan ini.

e. "Lampu Perling" berarti
lampu-lampu yang berkelip
kelip dengan selang waktu yang
teratur dengan frekuensi 120
kedipan atau lebih tiapmenit.
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f. "Lampu Keliling" berarti
sebuah lampu yang
memperlihatkan cahaya yang
tidak terputus meliputi busur
cakrawala 2600.

Aturan 22 Daya Tampak Lampu-Lampu

mempunyai kekuatan cahaya seperti yang disebutkan secara
terperinci sebagaimana dalam table di bawah ini:

Aturan 21 Aturan 22
No . Penerangan Warna Sektor Jarak Tampak

lampak A B C
1. liang Depan Putih 2259 6 Nm 5Nm 2 Nm

liang Putih 2259 6 Nm - -2.
Belakang

3. Lambung Kiri Merah 112,,5° 3 Nm 2 Nm 1 Nm
4. Lambung Kanan Hijau 112,50 3 Nm 2Nm 1 Nm
5. Buritan Putih 1350 3Nm 2 Nm 2 Nm
6. lunda Kuning 1350 3 Nm 2 Nm 2 Nm

Putih 36ee 3 Nm 1·····;2 NIn 2 Nm

7. Keliling Merah I·
Hijau
Kuning

120 - - -
8. Cerlang Putih Kelip/

Menit
Keterangan :
A = Kapal yang panjangnya 50 meter atau lebih.
B = Kapal yang panjangnya 12 meter atau lebih tapi kurang dari 50
meter
C = Kapal yang panjangnya kurang dari 12 meter

Aturan 23 Kapal-Kapal Tenaga Yang Sedang Berlayar

a. Kapal tenaga yang sedang berlayar harus memerlihatkan
Lampu tiang depan, Lampu tiang kedua belakang yang lebih
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tinggi dari pada lampu tiang depan, kecuali kapal yang
panjangnya kurang dari 50 meter tidak diwajibkan
memperhatikan lampu demikian itu, tetapi boleh
memperhatikannya,Lampu-lampulambungdan Lampuburitan.

Kapal panjang kurang dari 50 M

b. Kapal dengan bantalan
udara jika sedang bertugas
tanpa berat benaman (non
displacement) disamping
lampu-lampu yang telah
ditentukan dalam paragraph
"a" Aturan ini, harus
memperhatikan lampu keliling
kuning perling.

c. Sebuah kapal tenaga
dengan panjang kurang dari 12
meter sebagai pengganti
lampu-lampu sesuai paragrap
"a" dari Aturan mi boleh
memperlihatkan sebuah lampu
putih yang keiihatan keliling
cakrawala dan lampu-lampu
lambungnya.

Kapal Panjang lebih dari 50 M

d. Sebuah kapal tenaga dengan panjang kurang dari 7 meter
memiliki kecepatan maksimum tidak melebihi 7 Knot sebagai
gantinya dari lampu-lampu dalam paragrap "a" dari Aturan ini
boleh memperlihatkan sebuah lampu putih yang kelihatan
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memperlihatkan lampu-lampu lambung. Lampu tiang atau
lampu putih yang kelihatan kelilingcakrawala dari sebuah kapal
tenaga yang panjangnya kurang dari 12 meter mungkin tidak
dapat ditempatkan pada bidang garis tegak kapal, jika garis
tegaknya tidakmemungkinkan,dengan ketentuan bahwa lampu
lampu lambungkombinasidalam satu lentera yangdapat dibawa
diletakkan pada bidang garis tegak kapal atau sepanjang dapat
dilaksanakan ditempatkan sedekat mungkinditempatyang sarna

putih kelilingberada.

Aturan 24 MenundaDan Mendorong

a. Sebuah kapal tenaga apabila sedang menunda harus
memperhatikan: sebagaimana lampu yang diterapkan di dalam
Aturan 23 atau dua lampu tiang yang bersusun tegak lurus.

b. Apabilapanjang tunda-an diukur dari buritan kapal yang
sedangmenunda sampai ke ujung tunda-an lebihdari 200meter,
3 lampu yang demikian itu bersusun tegak lurus.

1) Lampu-lampulambung;

3) Lamputunda, IetakIampu di atas Iampu buritan.

4) Apabilapanjang tunda lebih dari 200 meter, sebuah
belah ketupat dipasang pada tempat yang dapat kelihatan
dengan jelas.
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c. Apabila sebuah kapal yang sedang mendorong dan kapal
ytlng 'S-ffiangdidurong maju dnkat erat -erat atau tersambung
dalam suatu rangkaian, kapal-kapal itu harus dianggap sebuah
kapal tenaga dan harus memperlihatkan lampu-lampu yang
ditentukan di dalam ATURAN23.

d. Sebuah kapal tenaga apabila sedangmendorongmaju atau
sedang menggandengdi samping kecuali di dalam hal sesuatu
rangkaian, harus memperlihatkan:

1) Dua lampu tiang berdiri tegak;

2) Lampu-lampu larnbung;dan

3) Lampuburitan.
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e. Dengan ketentuan bahwa
beberapa kapal yang sedang
digandeng atau didorong dalam
suatu kelompok, harus diberi
lampu sebagai satu kapal.

f. Kapal yang sedang didorong
maju yang bukan merupakan
bagian dari suatu kesatuan
rangkaian, harus memperlihatkan
lampu-lampu lambung di ujung
depan. Kapal yang sedang
digandeng di samping harus
memperlihatkan lampu buritan dan
pada ujung depan lampu-lampu
lambung.

.g. Kapal-kapalyang kelihatan kurang jelas dimana sebagian
badannya terbenam atau gabungan dari kapal-kapal atau benda
demikianyang sedang ditunda harus memperlihatkan :

...._........._----------- - - - --
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1) Jika lebarnya kurang dari 25 meter, sebuah lampu
putih keliling di ujung depan atau didekatnya dan satu di
ujung belakang, atau
didekatnya, kecuali apabila
tidak perlu memperlihatkan
lampu di ujung depan atau
didekatnya.

2) Jika lebarnya 25 meter
atau lebih, dua lampu keliling
putih tambahan pada atau
dekat sisi paling luar dari Iebar
kapal tersebut.

3) Jika panjangnya lebih dari 100 meter, sebagai
tambahan lampu putih keliling diletakkan di antara
iampu-iampu yang ditentukan sedemikian rupa sehingga
jarak an tara lampu -lampu tidak boleh lebih dari 100 meter.

4) Sebuah belah ketupat pada atau dekat bagian yang
paling belakang dari kapal yang belakang sekali atau objek
yang b'tdang dH:unua dan apabila panja-ng 'tUnda-an
melebihi 200 meter menambah sebuah belah ketupat yang
dapat dilihat dengan sebaik-naiknya dan sepanjang dapat
dilaksanakan, ditempatkan jauh dari bagian depan kapal.

8. Apabila karena suatu
sebab yang wajar sehingga
tidak memungkinkan kapal
atau benda yang sedang
ditunda memperlihatkan
lampu-lampu atau sosok
benda yang ditentukan di
dalam Aturan ini, semua upaya
wajib ditempuh untuk menerangi kapal atau benda/objek yang
ditunda setidak-tidaknya menunjukkan keberadaan kapal atau
objek kapal yang demikian itu.
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Aturan 25 Kapal-Kapal Yang Sedang Berlayar Dan Kapal Yang

a. Sebuah kapal layar
harus memperlihatkan :

1) Lampu buritan
lambung.

2) Lampu buritan.

b. Di sebuah kapal layar yang panjangnya kurang dari 20
meter, lampu-lampu yang ditentukan di dalam paragrap (a) dari
At!ll'.a.g ini boleh dig..ahJJ~k-.a.g rli n..aL:un :Saty lentera yang
dipasang di atau di dekat puncak tian yang dapat kelihatan
dengan sebaik-baiknya atau jelas.

c. Sebuah kapal layar yang sedang berlayar, di samping
.lamnu-Iamnu variz dirermakan ill zlalam raanazna.nh1a) dari------'1'" -- ------oj;" -- oJ ----~ ---- --- - ------- --- ---------- -t- - ~ -_~ __ ., __ ., _

Aturan ini, boleh memperlihatkan di atau di dekat puncak tiang
yang dapat kelihatan dengan
sehaik-baiknya/jelas lampu
keliling bersusun tegak lurus
yang di atas merah dan yang di
bawah berwarna hijau, tetapi
lampu-lampu ini tidak boleh
diperlihatkan bersama-sama
dengan lentera kombinasi yang
diperbolehkan pada paragraph
(b) dari Aturan ini.

d. Sebuah kapallayar yang
panjangnya kurang dari 7
meter, juga mungkin harus
memperlihatkan lampu -lampu
yang ditentukan dalam
paragraph (a) atau harus
selalu siap dengan sebuah
lampu senter atau lentera yang
menyala yang memperlihatkan
cahaya putih yang diperlihatkan dalam waktu yang cukup untuk
mencegah tubrukan.
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e. Sebuah kapal yang digerakkan dengan dayung boleh
memperlihatkan lampu-lampu yang ditentukan dalam Aturan ini
bagi kapal-kapal layar tetapijika tidak memperlihatkan, kapal
yang sedang berlayar dengan dayung itu harus selalu siap
dengan sebuah senter atau lentera yang menyala yang
memperlihatkan cahaya putih yang harus diperlihatkan cahaya
putih yang harus diperlihatkan dalam waktu yang memadai
untuk mencegah tubrukan.

5. Sebuah kapal yang
sedang berlayar dengan
mempergunakan layar dan
juga digerakkan dengan
mesinnya, harus
memperlihatkan sosok benda
berbentuk kerucut dengan
puncak ke bawah dibagian
depan di suatu tempat yang
dapat kelihatan dengan sebaik-baiknya atau jelas. Apabila kapal
tersebut panjangnya kurang dari 12 meter maka tidak perlu
yutl.Jl! mempt'rli_l:u;ltk,.al1 ::S9-sgk beuda terseDut:-

Aturan - 02'6 Kapai - Kapai Penangkap Ikan

a. Sebuah kapal yang
sedang menangkap ikan,
apakah sedang berlayar atau
berlabuh jangkar, hanya boleh
mernperlihatkan Iampu -lampu
dan sosok-sosok benda yang
ditentukan dalam Aturan ini.
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b. Sebuah kapal yang sedang mendogol, yang
dimaksud adalah kapal yang sedang menangkap
ikan dengan pukat tarik atau alat-alat lain di dalam
air yang digunakan sebagai alat penangkap ikan,
harus memperlihatkan:

1) Dua lampu keliling bersusun tegak
lurus yang di atas hijau dan yang di bawah
putih, atau sosok benda yang terdiri dari dua
kerucutyang puncaknya berhimpit, bersusun
tegak lurus.

2) Sebuah lampu tiang
beiakang dan iebih tinggi
dari lampu hijau keliling;
sebuah kapal yang
panjangnya kurang dari
.5.0 meier tidak diwajibkan
memperlihatkan lampu
yang demikian itu, akan
tetapi boleh memperlihatkannya.

3) Apabila mempunyai laju terhadap air, sebagai
'ta1'f1fra.-f1afl a'ta~ rdfftpU yaf1g Gite:fi'tURaf1 Galarn pfi1'1:igrap =:i1'1'i
lampu -lampu lambung dan buritan.

c. .Sebuah .kapal yang sedang rnenangkap .ikan, .kecuali yang
sedang mendongol harus memperlihatkan :

1) Dua lampu keliling
bersusun tegak lurus
yang di atas merah dan
yang di bawah putih, atau
sosok benda yang terdiri
dari dua kerucut yang
puncaknya berimpit,
bersusun tegak lurus.

2) Apabila ada alat penangkap ikan yang dipasang
mendatar secara 'horizontai iebih dari l '5\} meter dari
samping kapal, sebuah lampu keliling putih atau kerucut
yang puncaknya ke atas ke arah alat penangkap ikan itu
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berada dan Apabila
menpunyai kecepatan
terhadap air, di samping
lampu yang ditentukan
dalam paragraph mi,
lampu-lampu lambung
dan lampu buritan
diperlihatkan.

d. Sebuah kapal ikan yang sedang menangkap ikan yang
saling berdekatan dengan kapal-kapal ikan lainnya, boleh
memperlihatkan isyarat-isyarat tambahan yang tercantum dalam
Lampiran II dari Aturan -Aturan ini.

e. Sebuah kapal yang sedang tidak menangkap ikan tidak
boleh memperlihatkan larnpu-lampu atau sosok-sosok benda

lampu-Iampu atau sosok-sosok benda yang ditentukan bagi
kapal-kapal yang sesuai dengan panjangnya.

Aturan 27 Kapal Yang Tidak Dapat Diolah Gerak atau Kemampuan
Olah Geraknya Terbatas.

a. Sebuah kapal yang tidak dapat di olah gerak harus
-mempeTIlnmKan :

1) Dua lampu merah
keliling bersusun tegak lurus di
tempat yang dapat kelihatan
dengan jelas.

2) Dua bola atau sosok
benda yang serupa, bersusun
tegak lurus di tempat yang
dapat kelihatan dengan jelas.

3) Apa bila mempunyai laju terhadap air, sebagai
tambahan atas lampu-lampu yang ditentukan di dalam
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paragrap ini, Iampu-lampu lambung dan lampu buritan
diperlihatkan.

b. Sebuah kapal yang kemampuan olah geraknya terbatas,
kecuali kapal yang sedang melaksanakan pekeriaan menyapu
ranjau di laut, harus memperlihatkan :

1) Tiga lampu keliling
bersusun tegak lurus di
tempat, yang dapat kelihatan
dengan jelas. Lampu yang
tertinggi dan yang terendah
harus berwarna merah,
sedangkan lampu yang
ditengah berwama putih.

2) Tiga sosok benda bersusun tegak
lurus di tempat yang dapat kelihatan
dengan jelas, sosok benda yang tertinggi
dan yang temdah berupa bola sedangkan
yang -di tengah berupa belah ketupat.

3) Apabilamempunyai laju terhadap air, lampu atau
lampu-lampu tiang, lampu-lampu Iambung dan lampu
buritan, sebagai tambahan atas lampu-lampu yang
ditentukan dalam sub paragraph (a) dan Apabila sedang
berlabuh jangkar, sebagai tambahan atas lampu-lampu
atau sosok-sosok benda yang ditentukan dalam sub
paragraph (a) atau (b) 1ampu-1ampu atau sosok-sosok
benda yang ditentukan dalamATURAN30.
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c. Sebuah kapal tenaga
yang sedang melakukan
penundaan sedemikian rupa
sehingga membatasi
kemampuan kapal yang
sedang menunda dan
tundaannya itu untuk
menyimpang dari haluannya
yang ditentukan dalam
Aturan 24 harus memperlihatkan lampu-lampu atau sosok
sosokbendayangditentukan dalamsub paragraph b dari Aturan
.JD.J"

d. Sebuah kapalyangsedangmelaksanakan pengerukanatau
pekerjaan di dalam air, apabila kemampuan olah geraknya
terbatas, harus memperlihatkan lampu-lampu dan sosok-sosok
benda yang ditentukan didalam sub paragraph 2fa)~(b), dan Jc.)
dari Aturan ini dan sebagai tambahan apabila ada rintangan
harus memperlihatkan :

t) Dualampumerah
keliling atau dua bola
bersusun tegak lurus
untuk menunjukkan
sisi tempat rintangan
tersebut berada.

2) Dua lampu hijau
keliling atau dua belah
ketupat bersusun tegak lurus untuk menunjukkan sisi
yang bolehdilewatiolehkapallain.
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3) Apabila kapal berlabuh jangkar, lampu-lampu atau
sosok-sosok benda yang ditentukan di dalam paragraph ini
sebagai pengganti lampu-lampu atau -sosok benda yang
ditentukan dalam ATURAN30.

e. Apabila ukuran kapal
yang sedang melaksanakan
pekerjaan -pekerjaan penyela
man tidak memungkinkan
untuk memperlihatkan
semua lampu-lampu dan
sosok-sosok benda yang
ditentukan di dalam
paragraph {4} Aturan ini,
harus memperlihatkan yang berikut ini:

1) Tiga lampu keliling bersusun tegak lurus di suatu
1.eITip-a1.yang ufpertiha1.Kan dengarl jeia'5. Lanlpu yang
tertinggi dan yang terendah harus merah, sedangkan
lampu yang di tengah berwarna putih.

2) Sebuah bendera duplikat "A" dari bendera kode
Internasional yang I......
tertinggi tidak kurang ~
dari 1meter. Ukurannya
harus dilakukan
sedemikian rupa untuk
menjamm agar dapat
kelihatan keliling cakra
wala.

f. Sebuah kapal yang
sedang melaksanakan
pekerjaan menyapu ranjau,
sehagai tambahan .atas
lampu-Iampu yang
ditentukan bagi tenaga dalam
Aturan 23 atau atas lampu
lampu sosok-sosok benda
yang ditentukan bagi kapal
yang berlabuh jangkar
diadakan Aturan 20, mana
yang sesuai harus
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memperlihatkan tiga lampu hijau, kuning atau tiga bola. Salah
satu dari lampu-lampu itu atau sosok-sosok benda ini harus
diperlihatkan di puncak tiang depan atau di dekatnya dan satu
masing-masingpada ujung andang-andang depan.

g. Lampu-lampu atau sosok-sosok benda ini menunjukkan
bahwa berbahayalah kapal lain yang merdeka dalamjarak 1000
meter dari penyapu ranjau itu.

h Kapal-kapalyang panjangnya kurang dari 12meter, kecuali
kapal-kapal yang sedang menjalankan pekerjaan penyelaman,

benda yang ditentukan dalam aturan ini.

1. Isyarat-isyarat yang ditentukan di dalam Aturan ini bukan
isyarat-isyarat dari kapal dalam bahaya yang melakukan

LampiranIVdari Peraturan-Peraturan ini.

Aturan 28 KapalYangTerkungkungOlehSyaratnya.

Sebuah kapal yang
terkungkung oleh syaratnya
sebagai tambahan atas lampu
lampu yang ditentukan bagi
kapal tenaga dalam Aturan 23
boleh memperlihatkan tiga
lampu merah keliling
bersusun tegak lurus atau
sebuah silinderdi tempat yang
dapat kelihatan dengan baik/jelas.

Aturan 29 Kapal-KapalPandu

a. Sebuah kapal pandu yang sedang bertugas kepanduan,
harus memperlihatkan :



2) Apabila sedang
berlayar, sebagai
tambahan, lampu-lampu lambung dan lampu buritan.

3) Apabila berlabuh jangkar, sebagai tambahan atas
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1) Di atau dekat
puncak tiang, dua lampu
keliling bersusun tegak
lurus yang di atas
berwarna putih dan yang
di bawah berwarna
merah.

J_~_ •• J_~_ •• .....t,; ...._"-.l __ ....:1_1__ .4 ..... -::>J"lo 1-.._"""':
n:u.npu-rCl1Upu "ClH'~ U:l'I.:el.1'LU1\:Cl'UU'Cll:Cl1:l1n'LU:l'Cl1:l VV UCll'):l

kapal-kapal yang berlabuhjangkar.

b. Sebuah kapal pandu apabila tidak sedang bertugas
kepanduan, harus memperlihatkan lampu-lampu atau sosok
sosok bend a yang ditentukan bagi kapal dengan ukuran panjang
yang serupa.

Aturan 30 Kapal-Kapal Yang Berlabuh Jangkar Dan Kapal-Kapal Yang
Kandas.

a. Sebuah kapal yang
sedang berlabuh jangkar harus
memperlihatkan di tempat
yang paling 'baik dapat dilihat :

1) Pada bagian
depan, lampu keliling
putih atau sebuah bola.

2) Pada atau dekat
'buritan pada ketinggian
yang lebih rendah dari
pada lampu yang
ditetapkan oleh ayat (a),
sebuah lampu keliling
putih.
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b. Sebuah kapal dengan panjang kurang dari 50 meter boleh
memperlihatkan sebuah lampu keliling putih di tempat yang
paling baik dapat dilihat sebagai pengganti lampu-lampu yang
diisyaratkan dalam ayat (1)Aturan ini.

c. Sebuah kapal yang berlabuh jangkar dan kapal dengan
panjang 100 meter atau lebih, harus juga menggunakan lampu
lampu kerja atau lampu-lampu yang serupa untuk menerangi
geladak -geladaknya.

d. Sebuah kapal kandas
harus memperlihatkan lampu
lampu yang disyaratkan dan
sebagai tambahan di tempat
yang paling baik dapatdilihat:

1) Dua lamp-u
keliling berwarna merah
yang bersusun tegak.

2) Tiga bola yang
bersusun tegak.

e. Sebuah kapal dengan panjang kurang dari 7 meter, jika
_~..:I. __ "_ 1-..._1_l-.•• l... ..:..__ --1.___ ~ •..:I__ 1._ ,..:I'; ....:1__1.__ <_ ...._.. ....:1._1._4. <_J •• _
~Cl1.1~ -t:n:::;1rCl1..1UU JCll1·On.ttl., UU·Cln. U1 U'Cl1'Cl1U ClU:lU ue;n.a.>L ttl.Ul

pelayaran sempit, air pelayaran atau tempat berlabuh jangkar,
atau dimana kapal-kapal lain biasanya berlayar, tidak
diharuskan memperlihatkan lampu -lampu atau sosok-sosok
benda _yangdisyaratkan Aturan ini.

f. Sebuah kapal yang panjangnya kurang dari 12 meter,
bilamana kandas tidak disyaratkan memperlihatkan lampu
lampu atau sosok-sosok bend a yang ditentukan di dalam Aturan
mi.
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Aturan 31 Pesawat-Pesawat Terbang Laut

Apabila pesawat terbang laut tidak mungkin
memperlihatkan larnpu-larnpu dan sosok-sosok benda dengan
sifat-sifat dan kedudukannya yang ditetapkan dalarn Aturan
Aturan bagian ini, ia harus memperlihatkan Iampu-Iampu dan
sosok-sosok benda yang sifat-sifat dan kedudukannya yang
semirip mungkin dengannya.

Bagian D Isyarat-Isyarat Bunyi Dan Cabaya

Aturan 32 Definisi - Definisi

a. Kata "Suling" berarti setiap alat isyarat bunyi yang dapat
menghasilkan tiupan-tiupan yang ditentukan dan yang
memenuhi perincian-perincian dalarn Lampiran III dari
peraturan-peraturan ini.

b. Istilah "Tiup Pendek" berarti tiupan yang Iarnanya kurang
Iebih 1detik.

c. Istilah "Tiupan Panjang" berarti tiupan yang Iarnanya 4
sampai 6 detik.

a. Sebuah kapal yang
panjangnya 12 meter atau lebih
harus dilengkapi dengan sebuah
suling dan sebuah genta, dan
kapal yang panjangnya 100
meter atau Iebih, sebagai
tarnbahan harus dilengkapi
dengan sebuah gong dimana
nada dan bunyinya tidak akan
terkelirukan dengan nada dan
bunyi genta tersebut di atas.

b. Suling, genta, atau gong itu harus memenuhi perincian
perincian dalam Larnpiran IIIdari peraturan-peraturan ini. Genta
atau gong atau kedua-duanya boleh diganti dengan perlengkapan
lainnya yang mempunyai ciri-ciri bunyi yang sarna dengan
membunyikan isyarat-isyarat yang diharuskan dengan tangan

Less than
12meters AnyO-evice

12 to 99
meters Whistle

~~
Whj~"" 8~1I Gong

100
meters
or more

-------
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c. Sebuah kapal yang panjangnya 12meter tidak diwajibkan
untuk memasang perlengkapan isyarat bunyi yang diisyaratkan
dalam ayat (1)dari aturan ini, tetapi jika tidak memasangnya, ia
harus dilengkapi dengan alat lain yang menghasilkan isyarat
ruU':IXTj uc.y.u:r p_f.iQu.n
-- ••;1• ;1---0 ~~~-~~~.

Aturan 34 Isyarat-IsyaratOlahGerakDan Peringatan

a. Jika kapaI tenagayang salingmelihat satu sarna lain, kapaI
tenaga_y~g sedang berlayar,jika melakukan.geraksebagaimana
yang diperbolehkan atau diharuskan oleh Aturan-Aturan ini
harus menunjukkan olah gerak itu dengan isyarat-isyarat suling
sebagai berikut :

1J Satu tiup .pendek berarti "saya sedang merubah
haluan ke kanan".

2) Dua tiup pendek berarti "saya sedang merubah
haIuan ke kiri".

3J Tiga tipu pendek berarti "mesin saya sedang
bergerakmundur".

b. Setiap kapaI boleh menambahkan isyarat-isyarat suling
yang ditetapkan dalam ayat (1) dengan isyarat-isyarat cahaya,
diulang sesuai kebutuhan, pada waktu olah gerak sedang
dilaksanakan :

1) Isyarat-isyarat cahaya ini mempunyai arti sebagai
berikut ini;

a) Satu perling berarti "saya sedang merubah
haIuan ke kanan".

b) Dua perling berarti "saya sedang merubah
haluan ke kiri".

cJ Tiga perling berarti "mesin saya sedang
bergerakmundur".

2) Jangka waktu untuk tiap perling lamanya kira-kira
satu detik, dengan selang waktu antara perling itu kira
kira satu detik, dan selang waktu antara isyarat-isyarat
yang beruntun tidak kurang dari sepuluh detik.

3) Lampu yang digunakan untuk isyarat ini jika
dipasang, harus berupa Iampu putih kelilingyang dapat
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'kelihatan paling sedikit pada Janik 5 mil dan harus
memenuhi ketentuan pada Lampiran I.

c. Apabila saling melihat, dalam alur pelayaran sempit :

IJ Sebuah kapal 'yan~ bermaksud menyusul kapal
sesuai dengan Aturan 9 harus menunjukkan maksudnya
dengan isyarat-isyarat suling sebagai berikut:

a) Dua suling panjang diikuti satu tiup pendek
berarti "saya hendak menyusul dari sisi kanannya".

b) Dua tiup panjang diikuti dua tiup pendek
berarti "saya hendak menyusul dari sisi kirinya".

2) Sebuah kapal yang akan disusul apabila bertindak
sesuai dengan Aturan 9 harus menunjukkan persetuannya
dengan isyarat-isyarat sulingnya sebagai berikut:

a) Satu tiup panjang, satu tiup pendek, satu tiup
panjang dan satu tiup pendek secara berurutan.

d. Apabila kapal-kapalyang saling melihat, saling mendekati
satu sarna lainnya dan karena satu sebab salah satu dari kapal
itu tidak dapat memahami maksud-maksud atau tindakan yang
diambil oleh kapal lain, atau dalam keadaan keragu-raguan
apakah kapal yang lain itu sedang melakukan tindakan yang
memadai untuk menghindari 'bahaya tubrukan. Kapal yang
dalam keadaan ragu-ragu itu harus segera menyatakan keragu
raguannya dengan memperdengarkan sekurang-kurangnya lima
tiup pendek dan tiup yang cepat pada suling. Isyarat yang
np.r.n.ikU=..r.I it;u }:v:\lph njt.l:lmMh npna.l:l.r.l iQuClr.l:lt f'.l:Ih.!:!-V.l:I "ll.l:l.r.l_a.nClll.n.a
_-~••~--- -- -~-~-. _-~.----- .-~.~- -~.7-- -----.7- .7---0 r----o
sedikit lima perling pendek dengan cahaya yang cepat.

e. Sebuah kapal yang sedang mendekati tikungan atau daerah
alur pelayaran atau terusan dimana kapal-kapal Iain mungkin
dihalang-halangi oleh rintangan yang mengganggu, harus
membunyikan satu tiup panjang. Isyarat yang demikian itu
harus dibalas dengan satu tiup panjang oleh setiap kapal yang
sedang mendekat yang mungkin dalam jarak dengar sekitar
lingkungan atau dibalik rintangan yang menghalangi itu.

I. Jika suling-suling yang dipasang dt kapa1 pada Janik
terpisah lebih dari 100 meter, hanya satu suling saja yang akan
digunakan untuk memberikan Isyarat-Isyarat olah gerak dan
isyarat-isyarat peringatan.
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Isyarat Bunyi Dalam Keadaan Saling Melihat

a. Isyarat Olah Gerak Untuk Kapal Tenaga Dengan Panjang
12MeterAtau Lebih, Sedang Berlayar Dan SalingMelihatSatu
'Sarna Lain.

HURUF MORSE ARTINVA

E • Saya merubah haluan saya ke kanan

Saya -mef'ubah haluan saya -ki! ·ki-r-i

5aYli me.ngge.rakkao .me_sin Jll.UD.dur

I ••

b. Isyaray Olah Gerak, Jika Saling Melihat Di Dalam Alur
PelayaranAtauAirSempit.

HURUF MORSE ARTINYA

T
Peringatan waktu mendekati tikunga yang
terhalang

G --. 5-ayCl akan menyus-ul -p-ada l-ambungkanan anda

Z - - .. .. Say.a.akan.mey.usulpada lambung .kiri.anda

C - .- . Saya setuju untuk disusul kapal anda.

c. Isyarat Olah Gerak, Jika Saling Melihat Dalam Keadaan
Ragu-RaguAtasTindakan KapalLain.

HURUF MORSE ARTINYA-----,,_..._._-
••••• Atau lebih Saya ragu-ragu terhadap tindakan saya

Aturan 35 Isyarat-Isyarat BunyiDalamPenglihatanTerbatas

Dl dalam atau dekat daerah penglfhatan terbatas, balk
pada siang hari atau malam hari isyarat-isyarat yang ditetapkan
dalam Aturan ini harus digunakan sebagai berikut:

a. Sebuah kapal tenaga yang mempunyai laju terhadap air,
memperdengarkan satu tiup panjang dengan interval
waktujselang waktu tidak lebih dari dua menit.

b. Sebuah kapal tenaga yang sedang berlayar tetapi mesinnya
berhenti dan tidak mempunyai laju terhadap air, harus
mernperdengarkan dua u-up panjang berurutan dengan seiang
waktu tidak lebihdari dua menit dan selangwaktu antara ke dua
tiup panjang itu kira-kira dua detik.
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c. Sebuah kapal tenaga yang
tidak dapat olah gerak , kapal yang
kemampuan olah geraknya
terbatas, kapal yang terkungkung
.oleh syaratnya, kapal layar, kapal
yang sedang menangkap ikan dan
kapal yang sedang menunda atau
mendorong kapal lain, sebagai
pengganti isyarat-isyarat yang
ditentukan di dalam ayat (a)dan (b)
dari Aturan ini, harus
memperdengarkan tiga tiup
berurutan yakni satu tiup panjang
diikuti oleh dua tiup pendek
dengan selang waktu tidak lebih
dari 2 (dua) menit.

d. Sebuah kapal yang sedang menangkap ikan apabila
berlabuh jangkar dan kapal yang kemampuan olah geraknya
terbatas bilamana sedang menjalankan pekerjaannya dalam
keadaan berlabuhjangkar sebagai pengganti isyarat-isyarat yang
ditentukan di dalam paragraph (7) Aturan im, harus
mendengarkan isyarat yang ditentukan di dalam ayat (3) dari

••

A;l._-- , ~..----~
I ~-~-<..;,_ -!...-:::. ---

'\.. _---

Am-ran InI.

e. Sebuah kapal yang ditunda atau jika kapal yang ditunda
itu lebih dari satu, maka kapal yang paling belakang dari
tundaan itu jika diawaki, memperdengarkan empat tiupan, satu
tiuvafi frdl"tja-ng GW1. tig-a tiu.-P-all pefH:lek dengaX1 'Saa-ng waktu
tidak lebih dari dua menit. Apabila mungkin, isyarat ini harus
diperdengarkan segera setelah isyarat yang diperdengarkan oleh
kapal yang ditunda.

Vessei Towed
& Manned
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f. Apabila kapal yang sedang mendorong dan kapal yang
sedang didorong maju dan diikat dengan erat-erat dalam satu
kesatuan, maka gabungan kapal-kapal itu harus dianggap
sebagai sebuah kapal tenaga dan harus memperdengarkan
isyarat-isyarat yang ditentukan dalam Aturan ini.

g. Sebuah kapal yang sedang
berlabuh jangkar harus membunyikan
genta dengan cepat selama satu kira
kira lima detik dengan selang waktu
tidak lebih dari satu menit.

a.u ($ sKond$) follow.iSbv
Ge,ng IS' s·$co.ncl$)

'''1'.r~.'II:N"tmor.fh.n 1minut.

tu,Rhujr

Di kapal yang panjangnya 100 meter atau lebih, genta
semacam itu harus dibunyikan di bagian depan kapal dan segera
setelah membunyikan genta, gong harus dengan cepat selama
kira-kira lima detik di bagaian belakang kapal.

Kapal yang berlabuh jangkar, sebagai tambahan, boleh
memperdengarkan tiga tiup berurutan yakni satu tiup pendek,
satu tiup panjang dan satu tiup pendek untuk memberikan
peringatan mengenai kedudukannya dan kemungkinan terjadi
tubrukan dengan kapallain.

h. Sebuah kapal yang kandas harus memperdengarkan
isyarat genta dan jika diperlukan, isyarat gong yang ditentukan
di dalam Aturan InI, dan sebagai tambahan harus
memperdengarkan tiga ketukan terpisah dan jelas dengan genta
sesaat sebelum dan segera setelah membunyikan genta yang
~e~_t ity" K~~J ya..-l1.g k~n4.g,~ ~~-~i ramOO-Pal1 boJen
memperdenarkan sebuah isyarat suling yang sesuai.

1. Sebuah kapal yang panjangnya kurang dari 12 meter tidak
wajib memperdengarkan isyarat-isyarat tersebut di atas. Tetapi
jika tidak dilakukan, kapal itu harus memperdengarkan Isyarat
bunyi lain yang efisien dengan selang waktu tidak lebih dari dua
menit.

j. Sebuah kapal pandu apabila sedang bertugas kepanduan,
sebagai tambahan atas isyaratyang ditentukan dalam Aturan ini,
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bolehmemperdengarkanisyarat pengenalyang terdiri dari empat
tiup pendek.

HURUF MORSE ARTINYA
----""-_._ ...'~-'_"""'=~----"--. '"

T - ---------------- - Kapal tenaga sedang melaju terhadap

-5elan-g 2 -meni-t air.

M
-

Kapal tenaga tidak _melaju terhadap
air.

- - ------------
Selang 2 menit

D Kapal ini terkendalikanj kapal yang
olah geraknya terbatas; Kapal yang
terkungkung oleh syaratnyaj Kapal

.layarj Kapal ikan.

Kapal yang menunda.

K-ap-al -tund-a _y-afl-g-paling -a-k-hi-r.

Hati-hati mendekati saya {saya
kandas/berlabuh jangkar)

-.. ----------- -..
Selang 2 menit

B -...---------- -...
-5el-afl-g 2 -metli-t

R .-.------------.-.
Selang 2 menit

H
••••• Kap.al -p_an.du .s.e.daog _mel.aj_u_.

Kapal yang berlabuh jangkar.% ---------------%

,Genta cepat Selang 1
menit _5 .detlL<

Ground
ed

(Kanda
s)

;Kapal kandas.Xxx % xxx xxx % xxx

Selang 1 menit

Aturan 36 Isyarat-Isyarat Untuk MenarikPerhatian

a. .iika perlu untuk menarik perhatian kapal Iain, setiap
kapal bolehmenggunakan isyarat cahaya atau isyarat bunyiyang
tidak dapat terkelirukan dengan setiap isyarat yang diharuskan
atau dibenarkan dimanapun di dalam peraturan ini, atau boleh
~n~.aJa¥J;I·l]_ berkas £?.ahJ;ly:a L;L1E{}1! ke j!lIY-SJ;llJ_ bJ;lh~y,a, dengan
cara yang tidak mengganggukapallain.

b. Sembarang cahaya yang digunakan untuk menarik
perhatian kapallain harus sedemikianrupa sehinggatidak dapat
tf'.rkf'Jin-Jk,gn rlf'.ng__~ ~t ~t~-J n~vjg__~c$i m,:an~p~~ tJnt:tJk
memenuhi maksud Aturan im penggunaan penerangan
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berselang-selang atau penerangan berputar dengan intensitas
tinggi, rnisalnya penerangan-penerangan stroba, harus
dihindarkan.

Aturan 37 Isyarat-Isyarat Bahaya

Isyarat-isyarat berikut
mi digunakan atau
diperlihatkan secara bersama
sarna atau sendiri-sendiri
rnenunjukkan bahaya dan
rnernbutuhkan pertolongan
(lampiran IVperaturan)

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal t3 ~ ff' ~I ~0(J

KEPALABADANKEAMANANLAUT
REPUBLIKINDONESIA,

ACHMADTAUFIQOERROCHMAN

I

I I



-4-

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal :I.;).. mPI .;10103

KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA,

ACHMAD. TAUFIQURAHMAN

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal

4

OTENTIFIKASI

1
NO PARAF

2
3

DIREKTUR JENDERAL

PERATURANPERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN NOMOR
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BAB VI

PENUTUP

Petunjuk pelaksanaan irn merupakan penjabaran umum bagi

pelaksanaan pengoperasian kapal keeiloleh seluruh personilBakamla.

Demikian Peraturan Kepala Badan Keamanan Laut tentang petunjuk
pelaksanaan Small Boat Operation disusun untuk dipedomani dalam

melaksanakan tugas.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal .1;) mPI -'Ol!)

KEPALA BADAN KEAMANAN LAUT

REPUBLIK INDONESIA,

ACHMAD TAUFIQOERROCHMAN

... -
OTENTIFIKASI

NO JABATAN PARAF '
1 !);re~h.r ~1,;4 ........ 'r
2 146df l/e-./:lc.-f- I'·~
3 /4teli 0'tJr/e.-f- ( y-r
4 jCr6df (2e--r/~ ~-,

"
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berselang-selang atau penerangan berputar dengan intensitas
tinggi, rnisalnya penerangan-penerangan stroba, harus
dihindarkan.

Aturan 37 Isyarat-Isyarat Bahaya

lsyarat-isyarat 'berikut
mi digunakan .atau
diperlihatkan secara bersarna
sarna atau sendiri-sendiri
menunjukkan bahaya dan
rnernbutuhkan pertolongan
(lampiran IVperaturan)

OTENTI FIKASI

1

PARAFNO

2
3
4

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal .2..2. /()(JI a01J

KEPALABADANKEAMANANLAUT
REPUBLIKINDONESIA,

ACHMADTAUFIQOERROCHMAN



BADAN KEAMANAN LAUT
KEDEPUTIAN OPERASI DAN LATIHAN

NOTADINAS
Nomor: ND- 0t7./DIRLATNI2019

Kepada Yth : Kepala Bakamla

Dari

Hal

Lampiran

Tanggal

: Direktur Latihan Bakamla

: Penyampaian Draft Petunjuk Pelaksanaan Small Boat Operation

: 1 (satu) berkas

: J.1 Mei 2019

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan Draft Petunjuk Pelaksanaan Small Boat

Operation, untuk menindaklanjutisekiranya Bapak berkenan untuk mengesahkan

Petunjuk Pelaksanaan tersebut.

Demikian disampaikan, mohon arahan dan tindak lanjut. Terima kasih.

Tembusan:

1. PIt. Sestama Bakamla;
2. PIt. Deputi Operasi dan Latihan
3. Kepala Biro Perencanaan d Organisasi Bakamla.
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Oirektur Latihan
Biasa
NO -072/0IRLATN/2019
21 Mei 2019

: Penyampaian Draft Petunjuk Pelaksanaan Small Boat Operation
Kepala Bakamla
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0 DEPUTI JAK STRA 0 KA. ZONA TIMUR 0 DIR. LATIHAN 0 ESELON II ...................... .
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